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ABSTRAK 

Judul : Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an pada Siswa 

Kelas VII di SMP Negeri 1 Demak 

Nama : Adam Fatoro Bachtiar 

NIM : 1903016029 

 

Dalam memudahkan pembelajaran membaca dan menulis Al-

Qur’an penting sekali adanya metode pembelajaran baca tulis Al-

Qur’an, karena metode pembelajaran dapat menentukan tingkat 
keberhasilan proses belajar. Dengan penerapan metode pembelajaran 

yang tepat siswa akan lebih mudah mengikuti pembelajaran dan 

tujuan pembelajaran akan mudah tercapai. Seperti halnya yang terjadi 

pada pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di SMP Negeri 1 Demak. 
 

Penelitian ini berfokus pada permasalahan bagaimana metode 

pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di SMP Negeri 1 Demak?. Adapun 
penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif 

dengan jenis penelitian lapangan. Sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah guru BTQ, siswa kelas VII , dan Waka 
Kurikulum SMP Negeri 1 Demak. Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini adalah data-data di SMP Negeri 1 Demak yang berkaitan 

dengan metode pembelajaran baca tulis Al-Qur’an. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi reduksi data, penyajian data, dan conclusion 

drawing/verification.  
 

Hasil dari penelitian ini adalah (1) metode yang digunakan 

guru dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an adalah kombinasi 
antara metode demonstrasi dan metode drill. Dalam penerapannya 

guru membacakan ayat Al-Qur’an kemudian siswa mengikuti bacaan 

guru. Selanjutnya siswa mengulangi bacaan tersebut secara terus-

menerus. (2) metode yang digunakan guru dalam pembelajaran 
menulis Al-Qur’an adalah kombinasi antara metode demonstrasi dan 

metode drill. Dalam penerapannya guru menuliskan beberapa ayat Al-
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Qur’an dipapan tulis, kemudian siswa menulis ayat yang sama dibuku 

tulis masing-masing. Selanjutnya guru memerintahkan untuk 
mengulangi menulis ayat tersebut berulang-ulang secara mandiri, 

supaya siswa-siswi semakin lancar dan terampil dalam menulis Al-

Qur’an.  
 

Kata-kata Kunci: Metode pembelajaran; baca tulis Al-Qur’an. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi 

ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan R.I Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Penyimpagan penulisan kata sandang [al-] disengaja secara konsisten 

supaya sesuai teks Arabnya. 

 ṭ ط a ا

 ẓ ظ b ب

 ‘ ع t ت

 g غ ṡ ث

 f ف j ج

 q ق ḥ ح

 k ك kh خ

 l ل d د

 m م ż ذ

 n ن r ر

 w و z ز

 h ه S س

 ’ ء Sy ش

 y ى ṣ ص

   ḍ ض

 

Bacaan Madd:   Bacaan Diftong: 

 ā = a Panjang   au = آؤ 

 ī = i Panjang   ai = ࢩآ  

 ū = u Panjang   iy = إࢩ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an adalah Firman Allah SWT berbentuk ayat maupun 

surat yang diberikan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai bentuk 

Mukjizat melalui perantara Malaikat Jibril sebagai pedoman seluruh 

umat manusia dalam menjalankan kehidupannya.1 Ayat pertama yang 

diterima nabi adalah QS. Al-Alaq ayat 1-5. Dari ayat tersebut nabi 

diperintah untuk membaca, yaitu perintah membaca tertuang pada 

ayat pertama surat Al-Alaq yang berbunyi ا ِقْرَأ yang artinya 

“Bacalah”. Jadi sejak pertama kali nabi menerima wahyu sudah 

diperintahkan untuk membaca. 

Al-Qur’an merupakan kitab suci kaum muslimin. Kumpulan 

wahyu ini dinamakan Al-Qur’an, sebagaimana ungkapan yang 

dikenalkan dalam banyak ayatnya, yang artinya adalah bacaan. Karena 

itu, sesuai dengan namanya, kitab suci ini pasti dibaca, yang tujuannya 

agar makna dan ajarannya dapat dipahami, selanjutnya diamalkan dan 

diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Belajar membaca Al-Qur’an merupakan satu kewajiban 

agama karena setiap muslim harus melakukan salat. Dalam salat 

seorang harus membaca surah al-Fatihah dan juga bacaan tasyahhud. 

Keduanya menjadi rukun dalam salat. Dengan demikian maka 

                                                             
1Pakhrujain dan Habibah, “Jejak Sejarah Penulisan Al-Qur’an”, 

Mushaf Journal, (Vol. 9, No.3, tahun 2022), hlm. 225 
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mempelajari Al-Qur’an mutlak menjadi kewajiban umat Islam. Oleh 

karena itu pembelajaran Al-Qur’an baik itu baca maupun tulis yang 

dilakukan sejak dini, sangatlah penting guna meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an.2 

Khusus dalam materi pembelajaran baca Al-Qur’an, secara 

umum dapat dikelompokkan ke dalam lima kelompok besar, yaitu; 

pengenalan huruf hijaiah dan makhrajnya, pemarkah (al-syakkal), 

huruf-huruf bersambung, tajwid dan bagian-bagiannya, dan garib 

(bacaan bacaan yang tidak sama dengan kaidah secara umum).3 

Abidin dalam Pakhrujain mengungkapkan bahwa pada masa-

masa awal kehadiran agama Islam, bangsa Arab - tempat 

diturunkannya al-Qur’an tergolong ke dalam bangsa yang buta huruf; 

sangat sedikit di antara mereka yang pandai menulis dan membaca. 

Mereka belum mengenal kertas, sebagaimana kertas yang dikenal 

sekarang.4 Bahkan, Nabi Muhammad Saw sendiri dinyatakan sebagai 

nabi yang ummi, yang berarti tidak pandai membaca dan menulis. 

Kebutaan huruf bangsa Arab juga dijelaskan dalam Al-Qur’an 

tepatnya pada QS. Al-Jumu’ah ayat 2 yang berbunyi: 

                                                             
2Aldiansyah Siregar, dkk., “Strategi Pembelajaran Baca Tulis Al-

Qur’an dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Qur’an 

pada Siswa Sekolah Dasar”, Journal on Teacher Education, (Vol. 3, No. 3, 

tahun 2022), hlm. 527. 
3Wiwik Anggranti, “Penerapan Metode Pembelajaran Baca-Tulis Al-

Qur’an (Studi Deskriptif-Analitik Di Smp Negeri 2 Tenggarong)”, Jurnal 

Intelegensia, (Vol. 1, No. 1, tahun 2016), hlm. 108. 
4Pakhrujain, “Jejak Sejarah…”, hlm. 225-226. 
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مِْوَيعُلَ  مُهُمُِ يْه  مِْاٰيٰت هِوَيزَُك   نْهُمِْيتَلْوُْاِعَليَْه  ِم   يِنَِرَسوُْلْا يِِْبَعثََِف ىِالْْمُ   هوَُِالَّذ 

ب يْنٍِ  نِْقبَْلُِلفَ يِْضَلٰلٍِمُّ كْمَةَِوَا نِْكَانوُْاِم  تِٰبَِوَالْح   الِْكِ 

Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang buta huruf 

dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-

ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka dan mengajarkan kepada mereka 
Kitab dan Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya, mereka benar-

benar dalam kesesatan yang nyata (Q.S. Al-Jumuah/62: 2) 

Meskipun pada saat itu bangsa arab dikenal sebagai bangsa 

yang buta huruf, namun mereka juga dikenal sebagai bangsa yang 

memiliki daya ingat yang kuat atau mudah dalam hal menghafalkan. 

Mereka terbiasa menghafal berbagai sya’ir Arab dalam jumlah yang 

tidak sedikit atau bahkan sangat banyak. Maka dari itu pada masa 

awal-awal diturunkan Al-Qur’an, Rasulullah menganjurkan untuk 

menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an. Kendati demikian, ada beberapa 

sahabat Rasulullah yang pandai menulis. Rasulullah mengangkat 

beberapa orang sahabat, yang bertugas merekam dalam bentuk tulisan 

semua wahyu yang diturunkan kepada Rasulullah. Di antara mereka 

ialah Abu Bakar al-Shiddiq, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, Ali 

bin Abi Thalib, Zaid bin Tsabit, Ubay bin Ka’ab, dan beberapa 

sahabat lainnya.5 

Sesungguhnya penulisan (pencatatan dalam bentuk teks) Al-

Qur'an sudah dimulai sejak zaman Nabi Muhammad SAW. Kemudian 

transformasi dan pembukuannya menjadi teks dilakukan pada masa 

Khalifah Abu Bakr dan selesai dilakukan pada zaman khalifah 

                                                             
5 Pakhrujain, “Jejak Sejarah…”, hlm. 226. 
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Utsman bin Affan.6 Media penulisan yang digunakan saat itu berupa 

pelepah kurma, lempengan batu, daun lontar, kulit atau daun kayu, 

pelana, potongan tulang belulang binatang.  

Tidak dipungkiri hampir setiap orang yang membaca Al-

Qur’an atau mendengar Al-Qur’an, setidaknya pernah mendengar 

suatu bacaan yang bukan merupakan cara dia membaca atau yang ia 

baca selama ini atau dengan kata lain bacaan tersebut asing dan tidak 

biasa di lafalkan. Al-Qur’an yang dibaca oleh kaum muslimin sejak 

zaman Nabi sampai sekarang tidak hanya mempunyai satu macam 

cara baca. Karena al-Qur’an mempunyai berbagai macam cara baca 

(Qir ’atul Qur’ n) yang juga bersumber dari Nabi. 

Al-Qur’an sebagai pedoman dan kitab suci bagi umat islam 

sudah menjadi kewajiban untuk dipelajari. Mempelajari Al-Qur’an 

salah satunya belajar cara membacanya dan menulis Al-Qur’an 

dengan baik dan benar. Mempelajari Al-Qur’an tidak terbatas dalam 

ruang dan waktu, bahkan mulai dari kita masih dikandungan sudah 

diperkenalkan dengan bacaan-bacaan Al-Qur’an.  

Allah swt memudahkan hambanya untuk mempelajari Al-

Qur’an, namun dengan cara berikhtiar. Salah satu ikhtiar yang 

dilakukan adalah dengan cara pembelajaran Al-Qur’an baik di rumah, 

di masjid, maupun di sekolah. Salah satu contoh pembelajaran Al-

Qur’an disekolah seperti yang dilakukan di SMP Negeri 1 Demak. Di 

                                                             
6Cahaya Khaeroni, “Sejarah Al-Qur’an (Uraian Analitis, Kronologis, 

Dan Naratif Tentang Sejarah Kodifikasi Al-Qur’an)”, Jurnal Historia, (Vol. 

5, No. 2, Tahun 2017), hlm. 196 
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SMP Negeri 1 Demak terdapat mata pelajaran khusus yang 

mempelajari Al-Qur’an yaitu Baca Tulis Al-Qur’an. Mata pelajaran 

tersebut termasuk kategori mata pelajaran muatan lokal daerah, 

artinya mata pelajaran tersebut tidak dipelajari diseluruh sekolah. 

Mata pelajaran BTQ mempelajari cara membaca dan menulis Al-

Qur’an serta siswa dituntut mampu menghafalkan surat-surat pendek 

dalam Al-Qur’an.  

Dalam mempelajari Al-Qur’an setiap sekolah maupun 

lembaga tentunya memiliki cara atau metode yang berbeda-beda. 

Salah satunya di SMP Negeri 1 Demak, salah satu sekolah yang 

memiliki mata pelajaran BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an). Metode 

menjadi salah satu hal yang penting dalam proses pembelajaran, 

karena metode pembelajaran dapat menentukan tingkat keberhasilan 

proses belajar. Dengan metode yang tepat maka siswa akan mudah 

mengikuti pembelajaran dan tujuan pembelajaran akan mudah 

tercapai. 

Dalam hal ini, guru sebagai salah satu komponen proses 

belajar mengajar memiliki multi peran, tidak terbatas hanya sebagai 

“pengajar” yang melakukan transfer of knowledge tetapi juga sebagai 

pembimbing untuk membangkitkan motivasi anak sehingga ia mau 

melakukan belajar. Artinya, guru memiliki tugas dan tanggung jawab 

yang kompleks terhadap pencapaian tujuan pendidikan. 

Kesuskesan dalam pembelajaran tidak hanya bersumber dari 

guru, namun semangat siswa dalam pembelajaran juga mempengaruhi 

kesuksesan dalam pembelajaran. Dalam hal ini guru juga harus pintar 
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mencari cara agar semangat siswa untuk mengikuti pembelajaran 

tinggi. Salah satunya dengan cara menggunakan metode pembelajaran 

yang tepat. Guru harus mampu menganalisa siswanya sehingga guru 

mampu mengetahui metode yang tepat untuk siswa tersebut. 

Dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” menjelaskan bahwa 

metode mempunyai pengertian sebagai berikut: “cara yang telah 

teratur dan berfikir baik-baik untuk mencapai sesuatu maksud 

(mengajar dan sebagainya)”.7 Dengan demikian dari pengertian 

tersebut dapat dipahami bahwa metode merupakan suatu cara yang 

telah dirancang sebelumnya untuk mencapai sesuatu keinginan agar 

tecapai dengan baik. 

Dunia pendidikan mengakui bahwa suatu metode 

pembelajaran senantiasa memiliki kekuatan dan kelemahan. 

Keberhasilan suatu metode pembelajaran sangat ditentukan oleh 

beberapa hal, yaitu: 1. Kemampuan guru, 2. Siswa, 3. Lingkungan, 4. 

Materi pelajaran, 5. Alat pelajaran, 6. Tujuan yang hendak dicapai. 

Kemampuan menyelenggarakan proses pembelajaran 

merupakan salah satu persyaratan utama seorang guru dalam 

mengupayakan hasil yang lebih baik dari pembelajaran yang 

dilaksanakan. Kemampuan ini memerlukan suatu landasan konseptual 

dan pengalaman praktik. Menurut penelitian yang dilakukan oleh H. 

Hamdan dan M. Zaki Sya’bana pada tahun 2019 di SMPN 1 

Bakarangan Kabupaten Tapin, bahwa kemampuan membaca Al-

                                                             
7Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), https://kbbi.web.id/metode, 

diakses 25 Maret 2023. 

https://kbbi.web.id/metode
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Qur’an siswa dengan kategori cukup sebanyak 60% dan yang masuk 

dalam kategori kurang sebanyak 16%. Persentase siswa yang memiliki 

kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan sangat baik 

sebanyak 24% ternyata juga memiliki pengetahuan tajwid yang 

kurang.8 Artinya dari penelitian tersebut kemampuan siswa SMP 

dalam membaca maupun menulis Al-Qur’an masih kurang. Hal ini 

harus menjadi perhatian khusus bagi guru-guru agama di sekolah. 

Guru harus memperhatikan metode pembelajaran yang digunakan. 

Demak sebagai salah satu kabupaten di Jawa Tengah yang 

memiliki julukan sebagai kota wali dan juga menjadi salah satu tempat 

yang pernah menjadi pusat peradaban islam di Indonesia masih 

memiliki budaya islami yang cukup kental. Menurut data yang peneliti 

ambil dari situs web DPW FKDT Jateng (Dewan Pengurus Wilayah 

Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah) jumlah Madrasah diniyah 

yang ada di kabupaten Demak berjumlah 408 madrasah yang tersebar 

di 14 kecamatan dan 249 Desa atau Kelurahan. Artinya disetiap desa 

setidaknya terdapat 1-2 madrasah diniyah. 

Selain itu berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan di 

SMP Negeri 1 Demak pada tanggal 12 Oktober 2022, SMP Negeri 1 

Demak termasuk dalam sekolah yang memiliki siswa yang heterogen, 

siswa di SMP Negeri 1 Demak berasal dari berbagai daerah di Demak 

dan latar belakang yang bermacam-macam. Bapak Sholehuddin selaku 

                                                             
8H. Hamdan dan M. Zaki Sya’bana, “Kemampuan Siswa Dalam 

Membaca Al-Qur’an Pada Siswa SMP Negeri 1 Bakarangan Kabupaten 

Tapin”, Jurnal Tarbiyah Islamiyah, (Vol. 9, No. 2, tahun 2019), hlm. 39. 
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guru pengampu mata pelajaran baca tulis al-qur’an kelas VII 

mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa kelas VII belum bisa 

membaca dan menulis Al-Qur’an dengan lancar. Dengan 

memperhatikan uraian-uraian di atas, mendorong peneliti untuk 

mengetahui metode guru dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an 

dengan mengamati secara teliti dan sistematis melalui penelitian, 

dengan judul “METODE PEMBELAJARAN BACA TULIS AL-

QUR’AN KELAS VII DI SMP NEGERI 1 DEMAK” 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah 

dikemukakan di atas, maka pokok masalah yang menjadi pembahasan 

untuk diteliti adalah Bagaimana metode pembelajaran baca tulis Al-

Qur’an pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Demak? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang akan peneliti capai yaitu untuk 

mendeskripsikan metode pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di 

SMP Negeri 1 Demak. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Secara Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khasanah informasi dalam ilmu pendidikan, khususnya dalam 
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metode guru terhadap pembelajaran baca tulis Al-Qur’an dan 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan sumber 

informasi bagi peneliti lain yang akan meneliti atau 

mengembangkan metode dalam pembelajaran baca tulis Al-

Qur’an.   

b. Secara Praktis   

1) Bagi sekolah  

Sebagai masukan dalam upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan formal dalam mengembangkan lembaga pendidikan 

khususnya dalam pengembangan metode guru dalam pembelajaran 

baca tulis Al-Qur’an. 

2) Bagi Guru  

Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kualitas 

dalam proses pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di lembaga 

formal. Sehingga lulusan yang dihasilkan dapat berguna bagi diri 

sendiri dan orang di sekitarnya. Harapannya dari penelitian ini guru 

dipacu untuk menerapkan tugasnya sebagai pendidik dan 

pembimbing agar masalah-masalah yang dihadapi siswa terutama 

dalam hal motivasi dapat diatasi, baik oleh siswa dengan atau tanpa 

bantuan guru sehingga hasil proses belajar mengajar akan menjadi 

optimal sesuai dengan tujuan yang diharapkan 

3) Bagi siswa  

Hasil penelitian yang akan memberikan informasi lebih, 

tentang pentingnya metode dalam pembelajaran baca tulis Al-

Qur’an, sehingga dapat mendorong semua pihak untuk 
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berpartisipasi dalam meningkatkan keberhasilan tujuan pendidikan 

agama Islam di daerahnya khususnya dalam mengajar, mendidik, 

dan membiasakan membaca Al- Qur’an kepada anak anak, serta 

keluarganya. 

4) Bagi Penulis 

Sebagai bahan masukan penulis ketika lulus dan menjadi 

guru agama karena jurusan yang digeluti penulis adalah jurusan 

PAI. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Metode Pembelajaran 

a. Pengertian Metode Pembelajaran 

Dalam pembahasan mengenai pengertian metode 

pembelajaran dapat dimulai dengan membagi dua segmentasi 

utama yaitu dari aspek bahasan bahasa makna kata atau disebut 

dengan etimologi dan bahasa istilah atau makna yang sebenarnya 

yang biasa disebut terminologi. Dari aspek etimologi dapat ditinjau 

dari beberapa bahasa, diantaranya dalam bahasa latin metode 

berasal dari dua kata, yaitu “meta” yang artinya melalui dan 

“hodos” yang artinya jalan atau cara. Jika digabungkan maka akan 

menjadi “metahodos” yang mempunyai arti jalan yang dilalui atau 

cara melalui. 

 Dalam bahasa Arab, metode dikenal dengan istilah “thariqah” 

yang berarti Langkah-langkah strategis yang dipersiapkan untuk 

melakukan suatu pekerjaan. Makna “thariqah” disini 

menggambarkan bahwa metode yang dipergunakan berkaitan 

dengan langkah strategis seseorang untuk dipersiapkan dalam 

sebuah pekerjaan. Metode dalam pembahasan kali ini lebih 

menekankan pada istilah thariqah atau yang berarti jalan. Jalan 

berate sesuatu yang dilalui untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Jika dihubungkan dengan metode pembelajaran artinya suatu cara 



12 
 

atau jalan yang digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Oleh karena itu, diharapkan 

seorang guru dapat memilih metode yang tepat yang sesuai dengan 

karakter siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

maksimal. Secara umum bila dilihat makna metode dari aspek 

etimologi dapat ditegaskan adalah cara atau langkah-langkah 

strategis yang dipergunakan dalam suatu pekerjaan.9 

 Selanjutnya dalam pandangan dari aspek terminologi dapat 

dikemukakan berbagai pendapat dari para ahli mengenai 

pengertian metode.  Berbagai pendapat tersebut sangat diperlukan 

untuk menggali lebih dalam tetang metode, selain itu proses ini 

juga dianggap penting untuk memberikan pemahaman lebih detail 

tentang makna metode. Metode adalah suatu cara kerja yang 

sistematis dan terencana yang bertujuan memudahkan pelaksanaan 

suatu pekerjaan.  Para ahli mendefinisikan metode sebagai berikut: 

1) Hasan Langgulung mendefinisikan bahwa metode adalah cara 

atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan Pendidikan. 

2) Menurut Zulkifli metode adalah cara yang dapat digunakan 

untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 

bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.10 

                                                             
9Syahraini Tambak, Pendidikan Agama Islam: Konsep Metode 

Pembelajaran PAI, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hlm. 60 
10Zulkifli, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Pekanbaru: Zanafa 

Publising, 2011), hlm. 6 
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3) Abd. Al-rahman Ghunaimah mendefinisikan bahwa metode 

adalah cara-cara yang praktis dalam mencapai tujuan pengajaran. 

 Kata pembelajaran sebelumnya dikenal dengan istilah 

pengajaran. Dalam bahasa arab di istilahkan “ta‟lîm”, dalam 

kamus inggris elias dan Elias diartikan “to teach; to educated; to 

intruct; to train” yaitu mengajar, mendidik, atau melatih. 

Pengertian tersebut sejalan dengan ungkapan yang dikemukakan 

Syah, yaitu “allama al-ilma” yang berarti to teach atau to intruct 

(mengajar atau membelajarkan).11 

 Menurut Ramayulis dalam bukunya yang berjudul Metodologi 

Pendidikan Islam mengungkapkan bahwa metode mengajar dapat 

diartikan sebagai cara yang dipergunakan oleh guru dalam 

mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat 

berlangsungnya proses pembelajaran.12 Sedangkan menurut Zainal 

Z dan Wahyu Sayuti metode pembelajaran adalah cara atau strategi 

yang digunakan guru untuk melakukan proses pembelajaran di 

kelas, terutama dalam konteks transfer of knowledge dan transfer 

of value.13 

 Di sini metode pembelajaran menekankan pada cara untuk 

melakukan proses pembelajaran yang berperan dalam proses 

menyebarkan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai. Metode 

                                                             
11M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Sekolah 

Dengan di Rumah Tangga, (Jakarta, Bulan Bintang, 1976), hlm. 172 
12 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam 

Mulia, 2005), hlm. 3 
13 Tambak, “Pendidikan Agama Islam…”, hlm. 62 
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pembelajaran tidak hanya bertujuan membuat peserta didik faham 

dengan materi yang disampaikan oleh guru, namun juga membuat 

peserta didik menguasai nilai-nilai luhur kehidupan. 

 Pembelajaran berasal dari kata belajar yang menurut kamus 

besar Bahasa Indonesia berarti berusaha memperoleh kepandaian 

atau ilmu. Yang kemudian mendapat imbuhan “pem” diawal kata 

dan “an” diakhir kata, dimana menurut kamus besar Bahasa 

Indonesia “keduanya (pem-...-an) merupakan konfiks nominal 

yang bertalian dengan prefix verbal meng-, yang mempunyai arti 

proses. Maka sesuai dengan pernyataan tersebut jika kata belajar 

mendapat imbuhan serta akhiran (pem-...-an) maka dapat diartikan 

sebagai proses belajar. 

Berdasarkan beberapa definisi diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah seperangkat cara, 

jalan, dan teknik yang digunakan oleh pendidik dalam proses 

pembelajaran agar peserta didik mencapai tujuan pembelajaran 

atau kompetensi tertentu yang dirumuskan dalam silabus mata 

pelajaran.14 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan dan 

penentuan metode 

 Sebelum menerapkan metode yang digunakan dalam 

pembelajaran, seorang guru pastinya melakukan observasi terlebih 

dahulu terhadap beberapa faktor yang mempengaruhi guru dalam 

                                                             
14 Ramayulis, “Metodologi Pendidikan…”, hlm. 4 
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pemilihan dan penentuan metode. Adapun faktor yang diperhatikan 

yaitu: 

1) Peserta didik 

Perbedaan individual setiap anak atau peserta didik harus 

menjadi perhatian khusus bagi guru. Perbedaan pada anak dapat 

meliputi aspek biologis, psikologis dan intelektual. Perbedaan 

tersebut dipengaruhi dari latar belakang keluarga dan didikan orang 

tua dirumah. Jadi guru sudah seharusnya mengetahui latar 

belakang dan karakter masig-masing peserta didik. 

Perbedaan individual anak tentunya menjadi tantangan 

tersendiri bagi setiap guru karena perbedaan tersebut akan 

mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode yang akan guru 

gunakan untuk menciptakan lingkungan belajar yang aktif, kreatif, 

dan inovatif dalam situasi dan kondisi yang relatif lama demi 

tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan secara 

operasional. Oleh karena itu faktor perbedaan individual peserta 

didik sangat menentukan dalam pemilihan dan penentuan metode 

pembelajaran. 

2) Tujuan 

Tujuan berarti sasaran yang akan dicapai dalam setiap 

kegiatan belajar mengajar. Tujuan ini tentunya berbeda-beda pada 

setiap materi atau mata pelajaran yang diajarkan. Secara hierarki, 

tujuan itu bergerak dari yang rendah hingga yang tinggi, yaitu 

tujuan instruksional atau tujuan pembelajaran, tujuan kurikuler atau 
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tujuan kurikulum, tujuan instruksional, dan tujuan pendidikan 

nasional. 

Tujuan pembelajaran merupakan tujuan intermedier 

(antara), yang paling langsung dalam kegiatan belajar mengajar di 

kelas. Yang artinya tujuan Pendidikan yang apabila dapat dicapai 

menjadi alat atau menjadi jembatan untuk mencapai tujuan 

pendidikan lainnya yang lebih luas atau lebih tinggi tingkatannya. 

Tujuan pembelajaran dikenal ada dua, yaitu TIU (Tujuan 

Instruksional Umum) dan TIK (Tujuan Instruksional Khusus).15 

Adapun tujuan dari kegiatan pembelajaran BTQ secara 

umum yaitu: 

a) Meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca dan 

menulis Al-Qur’an. 

b) Menerapkan kaidah ilmu tajwid dalam membaca Al-Qur’an. 

c) Menghafal surat-surat pendek dalam Al-Qur’an 

d) Memiliki perilaku yang mencerminkan nilai-nilai keagamaan 

e) Memiliki keseimbangan antara iman dan taqwa (IMTAQ) 

serta ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

 

3) Situasi 

Tidak selamanya situasi dalam pembelajaran akan selalu 

sama setiap harinya. Situasi yang sama akan membuat 

pembelajaran terasa sangat monoton dan membosankan yang 

                                                             
15Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar 

Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2020), hlm. 80. 
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akhirnya akan berdampak pada semangat siswa. Oleh karena itu 

guru diperbolehkan untuk menciptakan situasi yang berbeda dalam 

setiap pembelajaran. Dengan merubah situasi pembelajaran akan 

meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, dan pengalaman pada 

siswa. 

Maka dari itu dengan situasi dan kondisi yang berbeda, 

guru harus menentukan metode yang berbeda pula. Tentunya guru 

harus menggunakan metode yang sesuai dengan situasi dan kondisi 

yang terjadi saat itu. Keselarasan antara situasi dengan metode 

akan mendukung siswa dalam proses belajarnya. Dengan 

demikian, situasi dan kondisi yang diciptakan guru mempengaruhi 

pemilihan dan penentuan metode pembelajaran. 

4) Fasilitas 

Fasilitas merupakan kelengkapan sarana prasarana yang 

menunjang proses belajar siswa di sekolah. Kelengkapan fasilitas 

yang dimiliki sekolah mempengaruhi pemilihan dan penentuan 

metode belajar mengajar.16 Semakin lengkap fasilitas yang dimiliki 

sekolah maka semakin banyak pilihan guru dalam memilih dan 

menentukan metode yang akan digunakan. Namun, sebaliknya jika 

fasilitas yang dimiliki sekolah terbatas maka guru hanya memiliki 

pilihan yang sedikit dalam menentukan metode yang akan dipakai. 

Demikianlah, pengaruh faktor fasilitas dalam pemilihan dan 

penentuan metode belajar 

                                                             
16Anisatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Teras, 

2009), hlm. 83. 
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5) Guru 

Setiap guru mempunyai kepribadian dan ketrampilan yang 

berbeda. Misalnya guru yang aktif di organisasi seperti pramuka 

akan lebih terbiasa berbicara di depan umum dibanding dengan 

guru yang tidak aktif di organisasi. Selain itu dengan ikut 

berorganisasi guru akan mempunyai pengalaman dalam 

menghadapi segala situasi yang tidak direncakan sebelumnya. 

Guru yang ikut pramuka dan pernah mengajar di sekolah-sekolah 

akan lebih banyak menguasai metode-metode mengajar. Maka 

pengalaman dan ketrampilan guru sangat mempengaruhi pemilihan 

dan penentuan metode pembelajaran. 

6) Mata Pelajaran/Bidang Studi 

Setiap mata pelajaran mempunyai karakteristik atau ciri-

ciri yang berbeda, baik dari obyek maupun ruang lingkupnya. 

Selain itu tingkat kedalaman suatu materi juga mempengaruhi 

dalam pemilihan dan penentuan metode pembelajaran. Misalnya 

dalam mata pelajaran sejarah cukup menggunakan metode 

ceramah, namun dalam mata pelajaran matematika tidak hanya 

cukup dengan metode ceramah, harus dilengkapi dengan latihan-

latihan soal. Maka dengan itu mata pelajaran mempengaruhi 

pemilihan dan penentuan metode pembelajaran. 

 

2. Pembelajaran Al-Qur’an 

a. Pengertian Pembelajaran Al-Qur’an 
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 Pembelajaran merupakan usaha dalam proses belajar. 

Kegiatan pembelajaran akan mengakibatkan siswa mempelajari 

sesuatu dengan cara efektif dan efisien. Pembelajaran juga 

dikatakan sebagai suatu proses usaha-usaha yang terencana dalam 

memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar 

dalam diri peserta didik.17 Menurut Warsita, kegiatan pembelajaran 

tidak akan berarti jika tidak menghasilkan kegiatan belajar pada 

para peserta didiknya, Berikut merupakan beberapa pengertian dari 

beberapa tokoh:18 

 1) Miarso mengemukakan bahwa pembelajaran adalah usaha 

mengelola lingkungan dengan sengaja agar seseorang membentuk 

diri secara positif dalam kondisi tertentu. Dengan demikian, inti 

dari pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan oleh 

pendidik agar terjadi proses belajar pada diri, peserta didik. 

 2) Menurut Hilgard dan Bower, dalam buku Theories of learning 

mengemukakan. "belajar berhubungan dengan perubahan tingkah 

laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan 

oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, di 

mana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar 

kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-

keadaan sesaat seseorang". 

                                                             
17Zulaikah, “Metode Guru…”, hlm. 30-31 
18Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Teras, 

2012), hlm. 3-4. 
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 3) Dalam UU No. 2 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 ayat 20, 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Berdasarkan beberapa pengertian pembelajaran diatas 

dapat digaris bawahi; secara implisit di dalam pembelajaran 

terdapat kegiatan memilih, menetapkan, dan mengembangkan 

metode untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. 

Menurut Sutikno pembelajaran lebih menekankan pada cara-cara 

untuk mencapai tujuan dan berkaitan dengan cara 

mengorganisasikan isi pembelajaran, menyampaikan isi 

pembelajaran dan mengelola pembelajaran. 

Tujuan pemebelajaran yaitu, pertama untuk mendapatkan 

pengetahuan. Ditandai dengan kemampuan berfikir, pemilikan 

pengetahuan dan tidak dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

tanpa bahan pengetahuan, kedua penanaman konsep dan 

ketrampilan. Penanaman konsep juga memerlukan suatu 

ketrampilan jasmani maupun rohani, ketrampilan jasmani adalah 

ketrampilan yang dapat dilihat dan diamati sehingga menitik 

beratkan pada ketrampilan anggota tubuh, sedangkan ketrampilan 

rohani bersifat abstrak yang menyangkut persoalan penghayatan 

dan ketrampilan berpikir serta kreativitas untuk menyelesaikan dan 

merumuskan masalah atau konsep. Ketiga pembentukan sikap. 

Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik tidak akan 

terlepas dari soal penanaman nilai-nilai, dengan dilandasi nilai-
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nilai itu siswa akan tumbuh kesadaran dan kemauan untuk 

mempraktekkan segala sesuatu yang sudah dipelajarinya.19 

Al-Qur’an secara etimologi berasal dari kata qaraa yang 

berarti membaca. Sedangkan Al-Qur’an menurut istilah ialah 

firman Allah yang diturunkan melalui Ruhul Amin (Jibril) kepada 

Nabi Muhammad Saw dengan bahasa arab, isinya dijamin 

kebenarannya dan menjadi hujjah kerasulannya, undang-undang 

bagi seluruh manusia dan petunjuk dalam beribadah, serta 

dipandang ibadah dalam membacanya, yang tersimpan dalam 

mushaf yang dimulai dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan 

surat An-Nash, yang diriwayatkan kepada kita dengan jalan 

mutawatir.20 

Jadi pembelajaran Al-Qur’an adalah suatu usaha sadar dan 

sistematis yang dilakukan oleh guru untuk membuat siswa belajar 

Al-Qur’an yaitu dengan cara membaca, menulis, serta mengetahui 

hukum bacaan yang terdapat pada ayat-ayat Al-Qur’an yang 

disebut juga dengan ilmu tajwid, dari situ terdapat perubahan 

tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana perubahan itu 

dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu 

yang relatif lama dan karena adanya usaha. 

 

                                                             
19Sunhaji, Strategi Pembelajaran, Konsep Dasar, Metode, dan 

Aplikasi dalam Proses Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Grafindo Litera 

Media, 2009), hlm. 3. 
20 Tim Penyusun Buku Pengantar Studi Islam, Pengantar Studi Islam, 

(Surabaya: Sunan Ampel Press, 2010), hlm. 25. 
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b. Tujuan Pembelajaran Al-Qur’an 

 Tujuan merupakan sasaran yang hendak dicapai dalam akhir 

suatu pembelajaran, serta kemampuan yang dapat siswa kuasi 

dalam pembelajaran tersebut. Tujuan pembelajaran adalah 

kemampuan (kompetensi) atau ketrampilan yang diharapkan 

dimiliki oleh peserta didik setelah mereka melakukan proses 

pembelajaran tertentu. 

Tujuan adalah pedoman yang memberi arah ke mana 

kegiatan belajar mengajar akan dibawa. Artinya ketika sudah 

menjadi pedoman, seorang guru tidak bisa membawa kegiatan 

belajar sesuka hatinya dan mengabaikan tujuan yang telah 

dirumuskan sebelumnya. Kegiatan belajar mengajar yang tidak 

memiliki tujuan yang jelas sama halnya pergi tanpa tau kemana. 

sehingga sukar untuk menyeleksi mana kegiatan yang harus 

diabaikan dalam upaya untuk mencapai keinginan yang dicita-

citakan. Jadi, tujuan pembelajaran adalah perubahan tingkah laku 

individu yang mana anak dapat mengembangkan kemampuannya 

agar bisa menyelasaikan segala permasalahan yang dihadapinya, 

serta dapat mengaplikasikannya. 

Tujuan pembelajaran Al Qur’an diantaranya yaitu:   

a) Dapat mengagumi dan mencintai Al Qur’an sebagai bacaan 

istimewa dan pedoman utama.  

b) Dapat terbiasa membaca Al Qur’an dengan lancar dan fasih 

serta memahami hukum-hukum bacaan berdasarkan kaidah ilmu 

tajwid.  
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c) Dapat mengerjakan shalat lima waktu dengan tata cara yang 

benar dan menyadarinya sebagai kewajiban sehari-hari.  

d) Dapat menguasai hafalan sejumlah surat pendek, ayat pilihan 

dan do’a harian.  

e) Dapat mengembangkan perilaku sosial yang baik sesuai 

tuntutan islam dan pengalaman pendidikannya.  

f) Dapat menulis huruf arab dengan baik dan benar.21 

 

c. Metode Pembelajaran Membaca dan Menulis Al-Qur’an 

1) Metode Al-Barqy 

Metode pembelajaran baca-tulis ini bernama Al-barqy 

yang berarti kilat, maksudnya belajar membaca dan menulis 

huruf Al-Qur’an dengan cepat dan tidak memakan waktu yang 

lama. Metode ini dapat dipakai secara klasik dalam kegiatan 

belajar mengajar di dalam kelas dengan seorang guru, karena 

metode ini adalah metode semi SAS (Struktural Analitik 

Sintatik). Metode semi SAS adalah menggunakan struktur kata 

atau tidak mengikuti bunyi mati atau sukun. Dengan 

menggunakan sistem empat lembaga, yaitu: (a) A-DA-RA-JA; 

(b) MA-KA-HA-YA; (c) KA-TA-WA-MA; (d) SA-MA-LA-BA. 

Metode empat kata lembaga ini mudah diserap oleh anak, 

sebab empat kata lembaga ini merupakan kata Indonesia yang 

                                                             
21Abdurrohim Hasan dkk, Panduan Praktis Penerapan Kurikulum 

Pembelajaran AlQur’an, (Surabaya: Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah), hlm. 

8. 
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mudah dimengerti dan dihafalkan oleh anak, sehingga metode ini 

dinamakan “metode anti lupa”, karena anak bisa mengingat 

sendiri tanpa bantuan orang lain bila sedang lupa. Metode Al-

barqy dapat digunakan mengajar secara klasik dengan keadaan 

masyarakat yang majemuk yaitu didalamnya masyarakat santri 

atau priyayi bahkan ada pula masyarakat minus. Dengan 

mengajarkan pelajaran yang lebih mudah terlebih dahulu, 

kemudian yang sedang dan berakhir dengan pelajaran yang lebih 

sulit, serta ditambah dengan pelajaran ilmu tajwid sehingga 

nantinya anak tidak hanya membaca dan menulis Al-Qur’an saja 

akan tetapi dapat membaca Al-Qur’an sesuai dengan makhrajnya 

serta memahami dan mengerti tentang tajwidnya. 

Adapun fase yang harus dilalui dalam metode Al-Barqy, 

antara lain: (1) Fase Analitik, yaitu guru memberikan contoh 

bacaan yang berupa kata-kata lembaga dan santri mengikutinya 

sampai hafal, dilanjutkan dengan pemenggalan kata lembaga dan 

terakhir evaluasi yaitu dengan cara guru menunjukkan huruf 

secara acak dan santri membacanya; (2) Fase Sistetik, yaitu satu 

huruf digabung dengan yang lain hingga berupa suatu bacaan, 

missal: A-DA-RA-JA menjadi ARA-JAA-A; (3) Fase Penulisan, 

yaitu santri menebali tulisan yang berupa titik-titik; (4) Fase 

Pengenalan bunyi A-I-U, yaitu pengenalan pada tanda baca 

fathah, kasroh, dhommah; (5) Fase Pemindahan, yaitu 

pengenalan terhadap bacaan atau bunyi arab yang sulit, maka 

didekatkan pada bunyi-bunyi Indonesia yang berdekatan; (6) Fase 
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Pengenalan Mad, yaitu mengenalkan santri pada bacaan-bacaan 

panjang; (7) Fase Pengenalan Tanda sukun, yaitu mengenalkan 

bacaan-bacaan yang bersukun; (8) Fase pengenalan tanda 

syaddah, yaitu mengenalkan bacaan-bacaan yang bersyaddah; (9) 

Fase pengenalan huruf asli, yaitu mengenalkan huruf asli (tanpa 

harokat); (10) Fase pengenalan pada huruf yang tidak dibaca, 

yaitu mengenalkan santri pada huruf yang tidak terdapat tanda 

saksi (harokat) atau tidak dibaca; (11) Fase pengenalan huruf 

yang muskil, yaitu mengenalkan huruf yang tidak biasa dijumpai 

di Al-Qur’an; (12) Fase pengenalan menyambung, yaitu 

mengenalkan santri pada huruf-huruf yang disambung di awal, di 

tengah, dan di akhir; (13) Fase pengenalan tanda waqof, yaitu 

mengenalkan pada tanda-tanda baca seperti yang sering ditemui 

di Al-Qur’an.22 

2) Metode Iqro’ 

Metode Iqro’ adalah cara cepat membaca Al-Qur’an yang 

terdiri dari 6 jilid, dilengkapi buku tajwid praktis dan dalam 

waktu relatif singkat. Metode ini dalam praktek pelaksanaannya 

tidak membutuhkan alat-alat yang bermacam-macam dan metode 

ini dapat ditekankan pada bacaan (mengeluarkan bacaan huruf 

atau suara huruf Al-Qur’an) dengan fasih dan benar sesuai 

dengan makhrojnya dan bacaannya. Metode Iqro’ secara praktis 

terbagi atas tiga bentuk, diantaranya: 

a) Privat 

                                                             
22Wiwik Anggranti, “Penerapan Metode…”, hlm. 108-109. 
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Bentuk ini sering disebut dengan metode drill, yaitu cara 

mengajar yang dilakukan oleh ustadz dengan jalan melatih 

ketrampilan baca pada anak didik terhadap bahan yang telah 

diberikan. Cara ini dilakukan dengan berhadapan langsung antara 

ustadz dengan anak didik. Cara ini terbagi dalam tiga teknis, 

diantaranya: (1) Listening Skill: Siswa berlatih untuk 

mendengarkan bunyi huruf yang ada dalam buku paket Iqro’ dari 

ustadz; (2) Oral Drill: siswa berlatih dengan lisannya untuk 

mengucapkan apa yang didengar dari ustadz; (3) Reading Drill: 

siswa berlatih untuk membaca huruf yang telah didengar dan 

diucapkan. 

b)  Klasikal 

Cara mengajar yang dilakukan oleh ustadz, dengan 

membentuk klasikal dari anak satu kelas untuk mencapai suatu 

tujuan secara bersama-sama. Cara ini dimaksudkan untuk 

mendapatkan timbal balik antara individu agar saling 

mempercayai dan menumbuhkan rasa sosialisasi antar sesama 

teman. 

c) Bentuk mandiri 

Bentuk ini sering disebut dengan metode pekerjaan 

rumah yaitu cara mengajar yang dilakukan ustadz dengan jalan 

memberi tugas khusus pada anak didik untuk mengerjakan 

sesuatu diluar jam pelajaran. Pada bentuk seorang ustadz 

membaca, menggambar dan menulis dari lembaran-lembaran 

yang disediakan dari sekolah. Adapun kelebihan Metode Iqro’ 
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adalah sebagai berikut: (1) Anak didik mudah menerima ang 

telah diberikan oleh ustadz melalui buku-buku pelajaran (Iqro’); 

(2) Anak didik dapat membaca huruf Al-Qur’an dengan lancar 

dan sesuai dengan makhrojnya; (3) Anak didik dapat membaca 

Al-Qur’an dengan lancar sesuai dengan bacaan kalimatnya 

(tajwid). 

Sedangkan kelemahan metode Iqro’ adalah sebagai 

berikut: (1) Anak didik hanya bisa membaca huruf Al-Qur’an 

dengan baik dan lancar; (2) Anak didik kurang dapat menulis Al-

Qur’an terutama pada huruf atau kalimat yang pendek dari surat 

Al-Qur’an; (3) Bagi anak didik yang lemah berfikir maka lemah 

sekali menerima pelajaran yang diberikan oleh ustadz. 

3) Metode Qira’ati 

Al-Qur'an merupakan mukjizat terbesar yang diberikan 

Allah kepada Rosulullah SAW. Mempelajari Al-Qur'an serta 

mengamalkannya merupakan suatu kewajiban kita sebagai umat 

muslim. Pendekatan terbaik dalam mempelajari Al-Qur'an adalah 

Tallaqi dan Musyafahah yaitu berhadapan langsung antara guru 

dan murid, seperti yang dilakukan oleh Malaikat Jibril dengan 

Rosulullah SAW ketika pertama kali wahyu diturunkan. Metode 

Qiro’ati adalah suatu metode/cara cepat yang digunakan untuk 

baca Al-Qur’an yang langsung memasukkan dan mempraktekkan 

bacaan dengan cara tartil sesuai dengan qoidah ilmu tajwid.  

Metode Qiro’ati disusun oleh H. Dahlan Salim Zarkasyi 

pada tahun 1986 bertepatan pada tanggal 1 Juli. Sebagaimana 
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yang diucapakan oleh H. M. Nur Shodiq Achrom sebagai 

penyusun dalam bukunya “Sistem qoidah Qiro’ati”, metode ini 

adalah cara cepat membaca Al-Qur’an yang lebih menekankan 

pada praktek baca Al-Qur’an sesuai dengan qoidah ilmu tajwid. 

Sesuai dengan latar belakang atau sejarah awal adanya metode 

qiro’ati ini, maka metode ini mempunyai suatu strategi serta 

prinsip dalam pembelajaran. 

Seorang pengajar qira’ati harus melalui tahap-tahap yang 

antara lain pembinaan yang dilakukan di setiap koordinator 

masing-masing, tashih guru, pembekalan motodologi, sampai 

dengan PPL. Hal ini dimaksudkan agar guru qira’ati mengajar 

sesuai kaidah ilmu tajwid dan bil lisaanil 'aroby, karena prinsip 

qira’ati adalah "jangan wariskan yang salah karena yang benar itu 

mudah".23 

4) Metode Tartil 

Metode tartil adalah suatu cara dalam pembelajaran baca-

tulis dengan cepat, mudah bagi anak-anak dan orang dewasa. 

Dalam metode tersebut diharapkan bagi santri atau anak didik 

membaca Al-Qur’an dengan harmonisasi nada-nada. Metode 

tartil adalah merupakan suatu metode baca Al-Qur’an 

memperindah suara bacaan Al-Qur’an. Hal ini tentu saja sesuai 

dengan ma’rajma’rajnya agar makna yang terkandung di 

dalamnya tidak rusak dan berpindah arti. 

 

                                                             
23Wiwik Anggranti, “Penerapan Metode…”, hlm. 110. 
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5) Metode Yanbu’a 

Metode Yanbu’a adalah suatu kitab Thoriqoh (metode) 

untuk mempelajari baca dan menulis serta menghafal Al-Qur’an 

dengan cepat, mudah dan benar bagi anak maupun orang dewasa, 

yang dirancang dengan rosm usmaniy dan menggunakan tanda-

tanda waqof yang ada di dalam Al-Qur’an Rosm Usmaniy, yang 

dipakai di Negara-negara Arab dan Negara Islam. Juga diajarkan 

cara menulis dan membaca tulisan pegon (tulisan bahasa 

Indonesia/jawa yang ditulis dengan huruf Arab). Contoh-contoh 

huruf yang sudah dirangkai semuanya dari lafadz Al-Qur’an, 

kecuali beberapa lafadz. 

Timbulnya Yanbu’a adalah suatu usulan dan dorongan 

alumni pondok Tahfidh Yanbu’ul Qur’an, agar para alumni selalu 

ada hubungan dengan pondok, disamping usulan dari masyarakat 

luas juga dari Lembaga Pendidikan Ma’arif serta Muslimat 

terutama dari cabang Kudus dan Jepara. Mestinya dari pihak 

pondok sudah menolak, karena menganggap cukup metode yang 

sudah ada, tapi karena desakan yang terus menerus dan memang 

dipandang perlu, terutama untuk menjalin keakraban antara 

alumni dengan pondok serta untuk menjaga dan memelihara 

keseragaman bacaan, maka dengan tawakkal dan memohon 

pertolongan kepada Allah tersusunlah kitab Yanbu’a yang 

meliputi thoriqoh baca-tulis dan menghafal Al-Qur’an. 

Tujuan metode Yanbu’a adalah: (1) Ikut andil dalam 

mencerdaskan anak bangsa supaya bisa membaca Al-Qur’an 
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dengan lancar dan benar; (2) Nasyrul Ilmi (menyebarluaskan 

ilmu) khususnya ilmu Al-Qur’an; (3) Memasyarakatkan Al-

Qur’an dengan Rosm Usmaniy; (4) Untuk membetulkan yang 

salah dan menyempurnakan yang benar; (5) Mengajak selalu 

mendarus Al-Qur’an dan Musyafahah Al-Qur’an sampai khatam. 

Sedangkan karakteristik dari metode Yanbu’a adalah: (1) Sangat 

mudah; (2) Mudah bagi pengajar; (3) Mudah dipahami murid; (4) 

Simpel, cepat dan tidak begitu mudah.24 

Pembelajaran merupakan kunci untuk semua kemajuan 

dan perkembangan yang berkualitas, sebab dengan pembelajaran 

manusia dapat memberdayakan semua potensi dirinya secara 

optimal baik sebagai pribadi maupun sebagai warga masyarakat. 

Berlangsungnya proses pembelajaran tidak terlepas dengan 

lingkungan sekitar. Sesungguhnya pembelajaran tidak terbatas 

pada empat dinding kelas. Pembelajaran dengan pendekatan 

lingkungan menghapus kejenuhan dan menciptakan peserta didik 

yang cinta lingkungan. 

Iqra’ atau perintah membaca, adalah kata pertama dari 

wahyu pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad saw. Kata 

ini sedemikian pentingnya sehingga diulang dua kali dalam 

rangkaian wahyu pertama.  Kata iqra’ yang terambil dari kata 

qara’a pada mulanya berarti “menghimpun”. Apabila anda 

merangkai huruf atau kata kemudian Anda mengucapkan 

rangkaian tersebut, Anda telah menghimpunnya atau, dalam 

                                                             
24Wiwik Anggranti, “Penerapan Metode…”, hlm. 111.  
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bahasa Al-Qur’an, qara’ atau qiratan. Arti asal kata ini 

menunjukkan bahwa iqra’, yang diterjemahkan dengan “bacalah” 

tidak mengharuskan adanya suatu teks yang tertulis yang dibaca, 

tidak pula harus diucapkan sehingga terdengar oleh orang lain. 

Untuk pengertian baca tulis, baca berarti membaca yakni 

melihat tulisan dan mengerti atau melisankan apa yang tertulis itu 

dan tulis adalah membuat huruf (angka dan sebagainya dengan 

menggunakan pena (pensil, kapur, dan sebagainya). 

3. Membaca dan Menulis Al-Qur’an 

a. Pengertian Membaca dan Menulis Al-Qur’an 

 Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) membaca 

adalah melihat tulisan dan mengerti atau dapat melisankan apa 

yang tertulis itu, mengucapkan (doa dsb). Dalam bahasa Arab kata 

membaca diambil dari kata qaraa,25 kata tersebut mempunyai 

beberapa alternatif makna, antara lain membaca, 

menelaah/mempelajari, mengumpulkan, melahirkan, dan 

sebagainya. Makna dari qara’a selain berarti membaca teks, juga 

dimaknai menghimpun. Menurut Quraish Shihab kata qara’a 

terambil dari akar kata yang berarti menghimpun, dari kata 

menghimpun kemudian lahir aneka ragam makna, seperti 

                                                             
25 Ahmad Warson Munawwir, Al Munawwir, Kamus Arab – Indonesia 

(Yogyakarta: Unit Pengadaan Buku-Buku Ilmiah Keagamaan Pondok 

Pesantren “Al-Munawwir” Krapyak Yogyakarta, 2001.), hlm. 1184. 



32 
 

menyampaikan, menelaah, mendalami, meneliti, mengetahui ciri-

ciri sesuatu, dan membaca baik teks tertulis atau tidak.26 

 Jadi kemampuan membaca Al-Qur’an adalah kesanggupan, 

kecakapan, dan kekuatan seseorang dalam membaca Al-Qur’an 

secara tartil dan memahami maksud serta mengerti makna yang 

terkandung dalam bacaan. Dalam kemampuan membaca Al-Qur’an 

yang harus dicapai yaitu ilmu tajwid dan makhorijul huruf yang 

baik dan benar. 

 Perintah membaca telah diperintahkan Allah melalui surat Al-

Alaq ayat 1-5 yang sekaligus menjadi wahyu pertama yang 

diterima nabi Muhammad saw. Adapun bunyi surat Al-Alaq ayat 

1-5 yaitu sebagai berikut: 

ِ ِا قْرَأِْوَرَبُّكَِالَْْكْرَمُِ  نِْعَلَقٍِ  نْسَانَِم  ِخَلَقَِالْْ  يِْخَلَقَِ  ِرَب  ِكَِِالَّذ  ا قْرَأِْب اسْم 

نْسَانَِمَاِلمَِْيَعْلمَِْ  ِعَلَّمَِالْْ   ِ يِْعَلَّمَِب الْقلََم   الَّذ 

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Mahamulia, Yang mengajar (manusia) dengan 

pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. (Q.S. 

Al-Alaq/96:1-5) 

Satu hal yang perlu diperhatikan adalah, bahwa cara 

membaca Al-Qur’an itu tidak sama dengan membaca buku-buku 

yang berbahasa Arab. Maksudnya adalah ada aturan-aturan khusus 

dalam membacanya. Bahkan para ulama sepakat bahwa membaca 

Al-Qur’an dengan cara khusus, yaitu dengan kaidah tajwid, 

                                                             
26Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Maudhu’i atas berbagai 

Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 1998), hlm. 5 
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hukumnya wajib bagi mereka yang akan membacanya. Kesalahan 

pada bacaan, baik itu karena tidak diperhatikan panjang atau 

pendeknya kata, tebal atau tipisnya huruf atau kata, mendengung 

atau jelasnya kata yang diucapkan, dan lain sebagainya, tentu akan 

dapat mengubah makna atau maksud yang sesungguhnya.27 

Ilmu tajwid adalah ilmu cara baca Al-Quran secara tepat 

yaitu dengan mengeluarkan bunyi huruf dari asal tempat keluarnya 

(makhraj), sesuai dengan karakter bunyi (sifat), dan konsekuensi 

dari sifat yang dimiliki huruf tersebut, mengetahui di mana huruf 

berhenti (waqaf), dan di mana harus memulai bacaannya 

kembali(ibtida').28 Tujuan pembelajaran ilmu tajwid adalah agar 

umat islambisa membaca Al-Quran sesuai dengan bacaan yang 

diajarkan Rasulullah SAW dan para sahabatnya, sebagaimana Al-

Quran diturunkan. Adapun peringkat-peringkat pembacaan Al-

Quran. Dalam pembacaan Al-Quran dikenal empat tingkat bacaan: 

1) tahqiq ( قتحقي ): pembacaan dengan sangat teliti, pelan dan hati-

hati, 2) hadr ( درح ): pembacaan dengan tingkat kecepatan tinggi, 3) 

tadwir ( يدوت ): satu tingkatan bacaan antara tahqiq dan hadr. 4) tartil 

 pembacaan tenang dan tadabur.29 :(ترتيل)

                                                             
27Khasanah, “Peningkatan Kemampuan Membaca…”, hlm. 16. 
28 Nursada Musa Orowala, “Pengaruh Kemampuan Membaca Dan 

Menulis Al-Quran Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa MTS. 

Negeri Kalikur Kecamatan Buyasuri Kabupaten Lembata NTT”, Skripsi 

(Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar, 2017), hlm. 13-14 
29Ashim Yahya, Metode Al-Huda Tajwid Al-Qur’an Mudah dan 

Praktis, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), hlm. 4. 
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Menulis menurut KBBI adalah membuat huruf (angka dan 

sebagainya) dengan pena (pensil, kapur, dan sebagainya). 

Penulisan Al-Qur’an sudah dimulai pada masa Nabi SAW, berjalan 

seiring dengan penghafalan dan penyebarannya. Penulisan Al-

Qur’an dimungkinkan mengingat budaya tulis menulis juga sudah 

dikenal pada masa itu, seperti syair-syair Arab yang ditulis dan 

digantung (mu’allaqât) di dinding Ka’bah. Jadi, walaupun tingkat 

literasi masyarakat Arab waktu itu masih sangat rendah, tidak 

berarti tulis menulis sama sekali tidak dikenal.30 

Adapun alat yang digunakan untuk menulis wahyu pada 

saat itu masih sangat sederhana. Para sahabat menulis al-Qur’an 

pada ‘usub (pelepah kurma), likhaf (batu halus berwarna putih), 

riqa’ (kulit), aktaf (tulang unta), dan aqtab (bantalan dari kayu 

yang biasa dipasang di atas punggung unta). Salah seorang sahabat 

yang paling banyak terlibat dalam penulisan al-Qur’an pada masa 

nabi adalah Zaid bin Tsabit. Dan juga Ia terlibat dalam 

pengumpulan dan pembukuan al-Qur’an masing-masing di masa 

Abu bakar dan Utsman bin Affan. 

b. Faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca 

dan menulis 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, 

tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam 

                                                             
30Pakhrujain, “Jejak Sejarah…”, hlm. 225 
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diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor eksternal 

adalah faktor yang ada di luar individu.  

1) Faktor-faktor internal  

Di dalam membicarakan faktor internal ini, akan di bahas 

menjadi tiga faktor, yaitu: faktor jasmaniah, faktor psikolgis dan 

faktor kelelahan.  

a) Faktor jasmaniah seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh  

b) Faktor psikologis seperti inteligensi, perhatian, minat, bakat, 

motif, kematangan dan kesiapan  

c) Faktor kelelahan   

Kelelahan dalam seseorang walaupun sulit untuk 

dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 

kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis).  

Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan 

timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh, sedangkan 

kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan 

kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan 

sesuatu hilang. 

 

2) Faktor- faktor eksternal   

Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap belajar, 

dapatlah dikelompokan menjadi 3 faktor, yaitu: faktor keluarga, 

faktor sekolah dan faktor masyarakat.  

a) Faktor keluarga   

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa:   



36 
 

1) Cara orang tua mendidik   

2) Relasi antara anggota keluarga   

3) Suasana rumah tangga  

4) Keadaan ekonomi keluarga   

b) Faktor sekolah   

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup 

metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi 

siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, 

standar pelajaran, keadaan gedung, metode balajar dan tugas 

rumah.   

c) Faktor masyarakat  

Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga 

berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena 

keberandannya siswa dalam masyarakat.   

1) Kegiatan siswa dalam masyarakat.   

2) Teman bergaul.   

3) Bentuk kehidupan masyarakat.   

Disamping ketiga faktor tersebut, Muhibbin syah dalam 

bukunya menambahkan bahwa faktor yang mempengaruhi belajar 

tidak hanya faktor internal dan eksternal saja, tetapi ada faktor 

yang lain yakni faktor pendekatan belajar yang juga berpengaruh 

terhadap taraf keberhasilan proses belajar siswa tersebut. Seorang 

siswa yang terbiasa mengaplikasikan pendekatan belajar deep 

misalnya, mungkin sekali berpeluang untuk meraih prestasi belajar 
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yang bermutu daripada siswa yang menggunakan pendekatan 

belajar surface atau reproductive.31 

Dari beberapa faktor yang mempengarahui belajar di atas, 

pada dasarnya menekankan pada perilaku belajar yang efektif 

disertai proses mengajar yang tepat, maka proses belajar-mengajar 

diharapkan mampu menghasilkan manusia-manusia yang memiliki 

karakteristik sebagai berikut: pribadi yang mandiri, pelajar yang 

efektif, pekerja yang produktif, dan menjadi anggota masyarakat 

yang baik. 

Al-Qur’an adalah sumber utama ajaran Islam dan pedoman 

hidup bagi setiap muslim. Al-Qur’an bukan sekedar memuat 

petunjuk tentang hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga 

mengatur hubungan manusia dengan sesamanya (hablum min Allah 

wa hablum min an-nas), serta manusia dengan alam sekitarnya. 

Sebagaimana diketahui, Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab, 

baik lafal maupun uslub-nya, suatu bahasa yang kaya kosa kata dan 

sarat makna. M. Nasir Arsyad dalam Usman Alnas 

mengungkapkan bahwa Al-Qur’an itu mempunyai keistimewaan, 

yaitu: 

1) Mempunyai uslub (struktur kalimat atau gaya bahasa) dan sifat 

balaghah (keindahan bahasa) yang aneh namun mengagumkan dan 

mampu menerobos ke rongga-rongga jiwa sehingga mempengaruhi 

dengan semua gaya dan langgam bahasa Arab sekalipun. 

                                                             
31 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2012), hlm. 156 
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2) Selalu menutup ayat-ayatnya dengan menyebut sifat-sifat Allah 

seperti: ‘alim, hakim, qadir, rahim, ghafur dan sebagainya, guna 

menghujamkan sifat-sifat Allah ke dalam lubuk jiwa 

pendengarnya. 

3) Memuliakan akal dan menjadikan sendi atau dasar untuk 

memahamkan hukum, mengendalikan urusan dan mengembangkan 

ilmu. 

4) Membebaskan jiwa dari rupa-rupa kehinaan dengan jalan 

memahatkan senjata tauhid ke relung-relung. 

5) Memberi kemerdekaan kepada mereka untuk menganut suatu 

kepercayaan dan tak meluangkan tempat bagi kepemimpinan 

keagamaan (teokrasi) yang dapat memperbudak sesama makhluk 

atas nama tuhan (agama) sebagai yang pernah terjadi pada 

abadabad pertengahan  

6) Mempersamakan sekalian manusia dengan meniadakan kelas-

kelas dalam masyarakat. Yang diberi keistimewaan hanya yang 

paling taqwa saja, apa pun dan bagaimana pun statusnya. 

7) Memutus rantai taklid buta yang membelenggu kemerdekaan 

berpikir dan melemahkan bakat manusia. 

8) Mencakup dan sekaligus menyempurnakan isi kitab-kitab suci 

terdahulu yang masih asli. 

9) Menyediakan petunjuk yang lengkap dan senantiasa pula siap 

diajak berdialog. Hukum-hukumnya sesuai benar dengan 

kepentingan dan keperluan sekalian bangsa dan kaum, di segala 

zaman dan tempat. 
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10) Acap kali mengulang-ulang suatu masalah dan 

menyadarkannya dengan kisah-kisah yang memikat, agar ruh 

petunjuk itu lebih mantap menyelinap ke dalam hati. 

11) Mempersaudarakan ilmu dan kepercayaan dan menyerasikan 

kepentingan akal dan fitrah atau jiwa manusia, di mana akal diberi 

keleluasaan merambahi jalannya sendiri. 

12) Selalu tepat dalam segala yang dijanjikan dan diancamkan 

kepada manusia, baik yang mutlak maupun yang terbatas. 

13) Mensenyawakan ruh dan tubuh sehingga dapat memberi 

jaminan tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat. 

14) Memberi keleluasaan dan hak untuk memilih; menuntut balas 

dengan adil terhadap orang yang berbuat tercela, atau 

memaafkannya dengan atau tanpa kompromi. 

15) Menegakkan pemerintahan atas dasar “syura” (musyawarah), 

dan menetapkan bahwa kekuasaan dan kedaulatan negara berada 

dalam genggaman umat, guna menumpas kesewenang-wenangan.32 

Keistimewaan itulah yang membuat pelajaran membaca 

Al-Qur’an itu menempati suatu ilmu tersendiri yang dipelajari 

secara khusus. Selain dari Al-Qur’an merupakan ilmu teoritis, ia 

juga menjadi pengetahuan, keterampilan, dan seni.  

Jadi yang dimaksud dengan kegiatan pembelajaran baca 

tulis Al-Qur’an adalah melafalkan dan menulis ayat-ayat Al-

Qur’an dengan mengetahui aturan-aturan yang telah ditetapkan 

                                                             
32Usman Alnas, “Mu’jizat Al-Quran”, Jurnal Ulunnuha, (Vol. 3, No. 

1, Tahun 2014), hlm. 16-18. 
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seperti mahkorijul huruf, panjang pendek, kaidah tajwid, dan 

ghorib sehingga tidak terjadi perubahan makna. 

 

B. Kajian Pustaka Relevan 

 Penelitian ini mengkaji tentang metode pembelajaran baca 

tulis al-qur’an kelas VII di SMP N 1 Demak. Penelitian yang 

mengkaji tentang metode baca tulis al-qur’an tidak hanya sekali ini 

diteliti, sudah ada beberapa penelitian yang mengkaji hal tersebut. 

Namun untuk menghindari adanya persamaan penelitian dengan hasil 

penelitian terdahulu, maka penulis akan memaparkan penelitian 

terdahulu yang pembahasannya relevan dengan penelitian ini, 

diantaranya sebagai berikut: 

 Penelitian yang pertama dilakukan oleh Agung Kurniawan 

pada tahun 2010 dengan judul skripsi “Efektifitas Metode 

Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) Terhadap Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an Siswa SMA Fatahillah Ciledug Tanggerang”. 

Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif antara metode pembelajaran BTQ terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa, dengan indeks korelasi product moment 

0,627, sedangkan tingkat pengaruh yang diperoleh dari metode 

pembelajaran BTQ dengan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa 

adalah 39%.33 

                                                             
33Agung Kurniawan, “Efektifitas Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-

Qur’an (BTQ) Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa SMA 
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 Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah keduanya mengkaji tentang metode pembelajaran 

Baca Tulis Al-Qur’an. Sedangkan perbedaan antara penelitian tersebut 

dengan penelitian yang sedang penulis lakukan adalah fokus dan 

tempat penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Agung Kurniawan 

berfokus pada efektifitas dan dampak metode pembalajaran BTQ pada 

SMA Fatahillah Ciledug. Sedangkan fokus dan tempat penelitian yang 

penulis lakukan yaitu metode pembelajaran BTQ yang mampu 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa 

kelas VII SMP N 1 Demak. 

 Penelitian yang kedua dilakukan oleh Dewi Zulaikah pada 

tahun 2016 yang berjudul “Metode Guru dalam Pembelajaran BTQ 

(Baca Tulis Al-Qur’an) di SMA Negeri 1 Srengat Tahun 2015/2016”. 

Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa guru memilih 

metode pembelajaran dengan cara menyesuaikan karakter siswa serta 

materi pembelajaran. Dalam pembelajaran BTQ memakai banyak 

sekali metode diantaranya: metode iqra’, menulis, hafalan, 

keteladanan, pemberian tugas, dan kisah.34 

 Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah keduanya mengkaji tentang metode pembelajaran 

Baca Tulis Al-Qur’an. Sedangkan perbedaan penelitian tersebut 

                                                                                                                                   
Fatahillah Ciledug Tanggerang”, Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2010) 
34 Dewi Zulaikah, “Metode Guru dalam Pembelajaran BTQ (Baca 

Tulis Al-Qur’an) di SMA Negeri 1 Srengat Tahun 2015/2016”, Skripsi 

(Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2016) 
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dengan penelitian yang sedang penulis lakukan adalah pada tempat 

penelitian dan objek penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi 

Zulaikah bertempat di SMA Negeri 1 Srengat dan objek penelitiannya 

menggunakan siswa SMA yang berumur 15-18 tahun. Sedangkan 

penelitian yang sedang penulis lakukan bertempat di SMP N 1 Demak 

serta yang menjadi objek penelitian adalah siswa SMP yang berumur 

12-15 tahun. 

 Penelitian yang ketiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Ety Kustiwi pada 2008 yang berjudul “Penerapan Metode 

Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Dalam Meningkatkan 

Pemahaman Baca Al-Qur’an pada Anak”. Dari penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa persiapan pelaksanaan berupa alat peraga, 

buku prestasi santri, dan kitab panduan sebagai pengajaran membaca 

Al-Qur’an. Kegiatan proses belajar mengajar dengan menggunakan 

metode klasikal, metode individual, dan metode semi klasikal. Demi 

menjaga dan meningkatkan standar kualitas ustadz/ustadzah yang 

mengajar dibuktikan dengan syahadah yaitu sertifikat kelayakan 

mengajar bagi para ustadz/ustadzah.35 

 Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah keduanya mengkaji tentang metode pembelajaran 

Baca Tulis Al-Qur’an. Sedangkan perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang sedang penulis lakukan adalah pada fokus dan 

                                                             
35 Ety Kustiwi, “Penerapan Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-

Qur’an Dalam Meningkatkan Pemahaman Baca Al-Qur’an pada Anak”, 

Skripsi (Malang: UIN Malang,2008) 
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tempat penelitian. Pada penelitian yang dilakukan Ety Kustiwi 

berfokus pada hasil prestasi santri dalam meningkatkan pemahaman 

Baca Al-Qur’an melalui metode Baca Tulis Al-Qur’an di kecamatan 

Pandaan. Sedangkan pada penelitian yang sedang penulis lakukan 

berfokus pada metode pembelajaran BTQ yang mampu meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa kelas VII SMP N 

1 Demak. 

 

C. Kerangka Berfikir 

 Kerangka berfikir pada penelitian ini bisa digambarkan 

sebagai berikut: 

 

  

 

 

 

 

 

Keterangan: 

Dari kerangka diatas dapat diartikan bahwa guru dalam 

pembelajaran BTQ terdapat dua aspek yang akan dicapai, yaitu 

kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa. Untuk mencapai 

tujuan tersebut maka guru menentukan metode membaca dan menulis 

Al-Qur’an yang tepat. Keberhasilan dalam pembelajaran BTQ (Baca 

Tulis Al-Qur’an) sangat ditentukan dari metode yang dibuat oleh guru 

Pembelajaran BTQ 

Membaca 

Metode Membaca Al-Qur’an Metode Menulis Al-Qur’an 

Menulis 
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BTQ. Tanpa adanya metode yang sesuai dengan pertimbangan-

pertimbangan tertentu, maka pembelajaran BTQ (Baca Tulis Al-

Qur’an) tidak akan berhasil dengan baik. Keberhasilan pembelajaran 

BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an) siswa ini di tandai dengan yang peserta 

didik dari tidak bisa menulis ayat Al-Qur’an menjadi bisa menulis 

ayat Al-Qur’an, yang awalnya tidak lancar dalam membaca Al-Qur’an 

menjadi lancar dalam membacanya Al-Qur’an. 

 



45 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis penelitian lapangan. Penelitian lapangan terjadi dalam suatu 

situasi sosial yang alamiah dimana peneliti berkunjung ke lokasi untuk 

memahami dan mempelajarinya. Studi dilakukan pada waktu interaksi 

berlangsung di tempat kejadian dengan mengamati, mencatat, 

bertanya, menggali sumber yang erat hubungannya dengan peristiwa 

yang terjadi.36 

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif deskriptif, maksudnya data yang 

dikumpulkan itu berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. 

Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain 

itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci 

terhadap apa yang sudah diteliti. 

 Pendekatan kualitatif adalah data yang dikumpulkan bukan 

berupa angka-angka, akan tetapi data tersebut berasal dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan 

dokumen resmi lainnya. Selain itu, penelitian kualitatif juga dapat 

dikatakan sebagai penelitian yang menghasilkan prosedur analisis 

yang tidak menggunakan prosedur analisis statistika atau cara 

                                                             
36Amir Hamzah, Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: CV. Literasi 

Nusantara Abadi, 2019), hlm. 35. 
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kuantifikasi lainnya.37  Selain itu juga bisa bermakna penelitian yang 

di dalamnya mengutamakan untuk pendeskripsian secara analisis 

sesuatu peristiwa atau proses sebagaimana adanya dalam lingkungan 

yang alami untuk memperoleh makna yang mendalam dari proses 

tersebut. 

 Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengungkapkan data 

deskriptif dari informasi tentang apa yang mereka lakukan, dan yang 

mereka alamiterhadap fokus penelitian. Penelitian kualitatif memiliki 

karakteristik antara lain:  ilmiah, manusia sebagai instrument, 

menggunakan metode kualitatif, analisis data secara induktif, 

deskriptif, lebih mementingkan proses dari pada hasil, adanya fokus, 

adanya kriteria untuk keabsahan data, desain penelitian bersifat 

sementara, dan hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama. 

 Kegiatan inti dari penelitian ini adalah mendiskripsikan dan 

menganalisis secara intensif tentang segala fenomena sosial yang 

diteliti, yaitu mengenai masalah-masalah yang berkaitan dengan 

metode guru dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an yang diperoleh 

secara kualitatif. Penelitian ini dapat dideskripsikan sebagai penelitian 

kualitatif berdasarkan ciri-cirinya  

yang meliputi:    

1. Dilakukan berlatar ilmiah.    

2. Manusia sebagia alat atau instrument penelitian.    

3. Analisis data secara induktif.    

                                                             
37 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya,2006), hlm. 6 



47 
 

4. Penelitian yang bersifat diskriptif.    

5. Lebih mementingkan proses dari pada hasil.38 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 1 Demak yang 

merupakan salah satu sekolah rujukan dan sekolah ternama di 

kabupaten Demak. Sedangkan pelaksanaan penelitian ini akan 

dilakukan pada tanggal 9-10 Mei 2023. Lokasi SMP Negeri 1 Demak 

cukup dibilang strategis, karena berada di tengah kota dan juga berada 

di pinggir jalan raya yang dilalui oleh kendaraan umum seperti bus 

besar maupun kecil.  

SMP Negeri 1 Demak sudah sangat dikenal oleh masyarakat 

luas karena kualitasnya yang bagus, baik dari guru yang mengajar 

maupun siswanya. Berbagai prestasi akademik maupun non akademik 

seringkali berhasil disabet oleh siswa-siswi SMP Negeri 1 Demak. 

Untuk masuk ke SMP Negeri 1 Demak harus melalui penyeleksian 

yang cukup ketat serta harus memiliki nilai yang bagus. 

 Berdasarkan observasi awal yang telah peneliti lakukan, 

bahwa SMP Negeri 1 Demak merupakan lokasi penelitian yang sesuai 

dengan judul yang peneliti tulis sehingga layak untuk dijadikan tempat 

untuk penelitian. SMP Negeri 1 Demak berada di wilayah Kabupaten 

Demak yang secara historis memiliki nilai agamis yang tinggi, karena 

kabupaten Demak pernah menjadi pusat penyebaran agama islam oleh 

para Walisongo. Disamping itu usia siswa SMP yang kisaran 12-15 

                                                             
38Moeleong, “Metodologi Penelitian…” hlm. 8 
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tahun merupakan usia yang matang dalam memperdalam ilmu Al-

Qur’an. 

 

C. Sumber Data 

 Yang dimaksud sumber data adalah subjek dari mana data-

data tersebut diperoleh. Apabila peneliti menggunakan interview atau 

wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut 

adalah responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab 

pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. 

Adapun sumber data yang digali dalam penelitian ini terdiri dari 

sumber data utama yang berupa kata-kata dan tindakan, serta sumber 

data tambahan yang berupa dokumen-dokumen. Sumber dan jenis 

data terdiri dari data dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan 

statistik. 

 Dalam penelitian ini, sumber data dapat dibagi menjadi dua, 

yaitu: 

1. Sumber data utama (Primer) 

Yaitu sumber data yang diambil peneliti melalui wawancara 

dan observasi langsung. Sumber data utama dalam penelitian ini 

adalah guru BTQ (melalui wawancara), siswa di SMP Negeri 1 

Demak (melalui wawancara), dan waka kurikulum (melalui 

wawancara). Sebagaimana yang diungkapkan oleh Moleong bahwa 

kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai 

merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat melalui 

catatan tertulis dan melalui perekaman video atau audio tape, 
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pengambilan foto atau film, pencatatan sumber data utama melalui 

wawancara atau pengamatan berperan serta sehingga merupakan hasil 

utama gabungan dari kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya. 

2. Sumber data tambahan (sekunder) 

Sumber data tambahan merupakan data-data yang telah 

tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen, misalnya data mengenai 

keadaan geografis suatu daerah, data mengenai produktivitas suatu 

Lembaga, data mengenai laporan penilaian harian, data mengenai 

sejarah sekolah tersebut, dan lain sebagainya. Data yang diperoleh 

oleh peneliti dalam penelitian kali ini adalah data yang diperoleh 

langsung dari pihak-pihak terkait yang berupa data-data di SMP 

Negeri 1 Demak yang berkaitan dengan penelitian yang sedang 

peneliti lakukan. 

 

D. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian bermanfaat untuk pembatasan mengenai 

objek penelitian yang diangkat manfaat lainnya adalah agar peneliti 

tidak terjebak pada banyaknnya data yang di peroleh di lapangan. 

Penentuan fokus penelitian lebih diarahkan pada tingkat kebaruan 

informasi yang akan diperoleh dari situasi yang terjadi di lapangan ini 

dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif sekaligus membatasi 

penelitian guna memilih mana data yang relevan dan mana data yang 

tidak relevan. 

Pada penelitian ini difokuskan pada Metode Pembelajaran 

Baca Tulis Al-Qur’an Kelas VII di SMP Negeri 1 Demak. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik atau metode pengumpulan data merupakan salah satu 

tahapan dalam penelitian yang didalamnya berisi cara peneliti dalam 

mendapatkan data yang berhubungan dengan apa yang diteliti. Dalam 

penelitian kali ini peneliti menggunakan beberapa metode, diantaranya 

yaitu: 

1. Metode interview (Wawancara) 

Metode interview merupakan cara pengumpulan data dengan 

tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan 

berlandaskan kepada tujuan penelitian. Artinya peneliti yang 

memberikan pertanyaan sedangkan responden hanya berhak 

menjawab pertanyaan dari peneliti. Pada hakikatnya wawancara 

merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara mendalam 

tentang sebuah isu atau tema yang diangkat dalam penelitian.39 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang metode 

pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an kelas VII di SMP Negeri 1 

Demak. Dalam metode interview peneliti memakai pedoman 

wawancara berstruktur. Dalam wawancara berstruktur semua 

pertanyaan telah dirumuskan dengan cermat tertulis sehingga 

pewawancara dapat menggunakan daftar pertanyaan itu sewaktu 

melakukan interview. 

2. Metode observasi 

                                                             
39Hamzah, “Metode Penelitian…”, hlm. 76. 



51 
 

Metode observasi adalah metode ilmiah yang berarti sebagai 

pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap fenomena yang 

akan diteliti. Observasi bertujuan untuk memperoleh gambaran yang 

jelas tentang kehidupan sosial yang sulit diperoleh dengan metode lain 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Observasi juga 

digunakan untuk menggali data tertentu, kondisi fisik, letak geografis, 

sarana dan prasarana. 

Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, obyek, 

kondisi atau suasana tertentu, dan perasaan emosi seseorang. 

Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran riil suatu peristiwa 

atau kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian.40 Maka pada 

penelitian kali ini, metode observasi digunakan untuk mengamati dan 

mengumpulkan data tentang metode pembelajaran Baca Tulis Al-

Qur’an kelas VII di SMP Negeri 1 Demak 

Dalam penelitian ini metode observasi yang digunakan adalah 

observasi dengan partisipan, yaitu metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan 

dan penginderaan, sedang peneliti terlibat dalam keseharian informan. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti mengamati secara 

langsung semua kegiatan yang ada pada lembaga serta hal-hal yang 

terkait SMP Negeri 1 Demak. Observasi dilakukan di kelas pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. Peneliti melakukan 

pengamatan/observasi metode pembelajaran baca tulis al-qur’an kelas 

VII di SMP Negeri 1 Demak. Selain itu peneliti juga mengamati 

                                                             
40Hamzah, “Metode Penelitian…”, hlm. 78. 
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respon siswa terhadap metode yang diterapkan oleh guru dalam proses 

pembelajaran tersebut. 

3. Metode dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian digunakan untuk 

mengumpulkan data dari berbagai jenis informasi, dapat juga 

diperoleh melalui dokumentasi, seperti surat-surat resmi, catatan rapat, 

laporan-laporan, artikel, media, kliping, proposal, agenda, 

memorandum, laporan perkembangan yang dipandang relevan dengan 

penelitian yang dikerjakan.  sebagian di bidang pendidikan dokumen 

ini dapat berupa buku induk, rapot, studi kasus, model satuan 

pelajaran guru, dan lain sebagainya.41 

Dalam penelitian yang dilakukan peneliti, metode dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data tertulis tentang sejarah berdirinya 

SMP Negeri 1 Demak, visi, misi, tujuan sekolah, jumlah guru di SMP 

Negeri 1 Demak, Jumlah siswa, struktur organisasi, dan metode yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Data tersebut diperoleh dari 

hasil dokumentasi di SMA Negeri 1 Demak. 

 

F. Uji Keabsahan Data 

 Pengecekan keabsahan data merupakan pembuktian bahwa 

apa yang telah diteliti oleh peneliti sesuai dengan kenyataan yang ada. 

Untuk mengetahui keabsahan data maka teknik yang digunakan 

adalah: 

                                                             
41Moeleong, “Metodologi Penelitian…”, hlm. 217 
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1. Presistent observation (ketekunan pengamatan) yaitu 

mengadakan observasi secara terus menerus terhadap 

objek penelitian guna memahami gejala lebih mendalam 

terhadap berbagai aktivitas yang sedang berlangsung di 

lokasi penelitian. 

2. Triangulasi, adalah Teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu. Triangulasi merupakan cara untuk 

melihat fenomena dari berbagai sudut, melakukan 

pembuktian temuan dari berbagai sumber informasi dan 

teknik, misalnya hasil observasi dapat dicek dengan hasil 

wawancara atau membaca laporan, serta melihat yang 

lebih tajam hubungan antara berbagai data. 

3. Menggunakan referensi, penggunaan bahan referensi yang 

banyak sangat memudahkan peneliti dalam pengecekan 

keabsahan data, karena dari referensi yang ada sebagai 

pendukung dari observasi penelitian yang dilaksanakan 

oleh peneliti. 

4. Member check, bertujuan agar informasi yang diperoleh 

dan digunakan dalam penulisan skripsi disesuaikan 

dengan apa yang dimaksud oleh informan. Setelah 

peneliti mentranskip rekaman hasil wawancara, mencatat, 

mempelajari, kemudian mendeskripsikan, 

menginterpretasikan dan memaknai data secara tertulis, 
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kemudian dikembalikan kepada sumber data untuk 

diperiksa kebenarannya, ditanggapi dan dapat juga 

ditambah dengan data baru. 

Penelitian ini menggunakan 4 uji keabsahan data, yaitu Persistent 

observation, Triangulasi, Menggunakan referensi, dan Member check. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Bogdan dan Biklen yang dikutip oleh 

Moleong, adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data, mengorganisasikan data, memilah-memilahnya menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mensistensiskannya, mencari dan menemukan 

pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.42  

Untuk menganalisis data yang telah diperoleh melalui 

observasi, interview, dan dokumentasi, maka peneliti menggunakan 

teknik analisis deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis 

penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat 

dicapai dengan menggunakan prosedur statistik. Pada umumnya 

penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesis. Penelitian 

deskriptif dibedakan dalam dua jenis penelitian menurut sifat-sifat 

analisa datanya, yaitu riset deskriptif yang bersifat eksploratif, dan 

riset deskriptif yang bersifat developmental.  

 Dalam hal ini penulis menggunakan deskriptif yang bersifat 

eksploratif, yaitu dengan menggambarkan keadaan atau status 

                                                             
42Moeleong, “Metodologi Penelitian…”, hlm. 248 
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fenomena. Peneliti hanya ingin mengetahui hal-hal yang berhubungan 

dengan keadaan sesuatu. Dengan berusaha memecahkan persoalan-

persoalan yang ada dalam rumusan masalah dan menganalisa data 

yang diperoleh dengan menggunakan pendekatan sosiologis. 

 Adapun proses analisis data yang dilakukan oleh peneliti 

adalah melalui tahap-tahap berikut: 

 

1. Data reduction (reduksi data) 

Data yang diperoleh di lapangan dicatat secara teliti dan 

rinci. Untuk menghindari penumpukan data, maka dilakukan 

reduksi data, yaitu dengan merangkum, memilih hal pokok, 

memfokuskan pada hal penting, mencari tema dan polanya 

dan membuang yang tidak perlu sehingga memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya.43 

2. Data display (penyajian data) 

Setelah data direduksi, data disajikan dalam bentuk teks 

naratif dan Matrix untuk memudahkan pengorganisasian dan 

penyusunan dalam pola hubungan. 

3. Conclusion Drawing/ Verification 

Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. 

                                                             
43 Hamzah, “Metode Penelitian…”, hlm. 82. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISA DATA 

 

A. Deskripsi Data 

1. Data Umum Hasil Penelitian 

a. Gambaran Umum SMP Negeri 1 Demak 

 SMP Negeri 1 Demak berdiri pada tahun 1951 yang bertujuan 

memberi kesempatan kepada para siswa-siswi untuk dapat 

melanjutkan pendidikan sekolah menengah negeri. Saat ini SMP 

Negeri 1 Demak memiliki 61 guru tetap44 dan memiliki 1013 

siswa-siswi yang terbagi dalam 33 rombel yang terdiri dari 11 

ruang kelas VII, 11 ruang kelas VIII, dan 11 ruang kelas IX.45 

Kurikulum yang saat ini diterapkan di SMP N 1 Demak adalah 

kurikulum merdeka, kurikulum yang dirancang oleh Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) dan sudah sebagian besar sekolah 

menerapkan kurikulum tersebut.46  

 

b. Profil SMP Negeri 1 Demak 

                                                             
44Sumber: Dokumentasi Data Guru Tetap SMP Negeri 1 Demak, 

pada Rabu Tanggal 10 Mei 2023, Pukul 10.00 WIB 
45Sumber: Dokumentasi Profil SMP Negeri 1 Demak, pada Rabu 

Tanggal 10 Mei 2023, Pukul 10.00 WIB 
46Kemdikbud. Kurikulum Merdeka, Meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran Siswa. 

https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2023/01/kurikulum-merdeka-

meningkatkan-kualitas-pembelajaran-siswa. Diakses pada 28 Mei 2023. 

https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2023/01/kurikulum-merdeka-meningkatkan-kualitas-pembelajaran-siswa
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2023/01/kurikulum-merdeka-meningkatkan-kualitas-pembelajaran-siswa
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1)  Nama sekolah : SMP Negeri 1 Demak 

2) NPSN  : 20319379 

3) Akreditasi  : A 

4) Alamat sekolah : Jl. Sultan Trenggono No 79 

    Desa/Kelurahan : Katonsari 

    Kecamatan : Demak 

    Kabupaten/Kota : Demak 

    Provinsi  : Jawa Tengah 

    Kode POS  : 59516 

5) Posisi Geografis 

 Lintang  : -6.905616574086286 

 Bujur  : 110.62357485294342 

6) Kontak SMP Negeri 1 Demak 

 Nomor Telepon : 0291 685401 

 Email  : smp1dmk@gmail.com 

 Website : www.smpn1demak.sch.id 

 

c. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Demak 

1) Visi 

  “Menjadikan Sekolah Unggul, Berprestasi, 

Kompetetif Dan Agamis, Yang Berwawasan Global Serta 

Perduli Lingkungan.”47 

 

                                                             
47Sumber: Dokumentasi Visi SMP Negeri 1 Demak, pada Rabu 

Tanggal 10 Mei 2023, Pukul 10.00 WIB 

http://www.smpn1demak.sch.id/
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2) Misi 

  Untuk mencapai visi tersebut perlu adanya tindakan 

strategis sebagai berikut: 

a) Melaksanakan pembelajaran secara aktif, kreatif efektif dan 

menyenangkan dengan pendekatan ICT. 

b) Mewujudkan layanan bimbingan siswa secara intensif, agar 

semua siswa dapat mengembangkan prestasi secara maksimal 

c) Menyediakan segala fasilitas pendidikan yang diperlukan 

oleh semua warga sekolah guna terselenggaranya prestasi 

sekolah secara maksimal dan berwawasan ke depan yang 

mampu menjawab tantangan global 

d) Mewujudkan semua warga sekolah agar memiliki semangat 

berprestasi tinggi baik dalam bidang akademik maupun non 

akademik 

e) Mewujudkan hubungan kondusif antarwarga sekolah serta 

dengan masyarakat sekitar. 

f) Mewujudkan semua warga sekolah senantiasa 

mengedepankan iman dan taqwa serta santun dalam bertindak 

didalam segala aspek kehidupan warga sekolah 

g) Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, hijau dan 

nyaman guna menunjang semangat belajar.48 

 

 

                                                             
48Sumber: Dokumentasi Misi SMP Negeri 1 Demak, pada Rabu 

Tanggal 10 Mei 2023, Pukul 10.00 WIB 
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2. Data Khusus Hasil Penelitian 

A. Data Hasil Observasi 

 Pada tanggal 9 Mei 2023 pukul 12.50 peneliti melakukan 

observasi secara langsung di SMP Negeri 1 Demak. Observasi ini 

bertujuan untuk mengetahui secara nyata kejadian yang sedang 

peneliti teliti. Pada observasi yang pertama, peneliti melakukan 

observasi di kelas 7-C. Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an 

dikelas 7 semuanya diampu oleh Bapak Sholahuddin. Berikut 

hasil lengkap observasi metode pembelajaran Baca Tulis Al-

Qur’an kelas VII-C di SMP Negeri 1 Demak: 

 Pada aspek yang pertama peneliti memperhatikan kesiapan 

guru dalam mempersiapkan metode pembelajaran Baca Tulis Al-

Qur’an. Dari hasil pengamatan peneliti dapat diketahui bahwa 

guru telah mempersiapkan metode pembelajaran sesuai dengan 

silabus dan RPP yang telah dibuat. 

Selanjutnya masuk pada proses kegiatan belajar. Guru 

membuka pembelajaran diawali dengan membaca basmallah dan 

salam. Kemudian guru menguji ingatan siswa mengenai materi 

yang telah dipelajari minggu lalu dengan cara mereview materi 

pembelajaran Q.S. Asy-Syams ayat 5-10. 

Setelah itu memasuki inti dari pembelajaran, yaitu penerapan 

metode pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an. Pembelajaran pada 

hari ini memasuki materi Q.S. Asy-Syam ayat 11-15. Guru 

mengawali dengan menulis hukum-hukum bacaan tajwid yang 
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terdapat pada Q.S. Asy-Syams ayat 11-15. Dengan tujuan supaya 

siswa mengetahui cara membaca ayat tersebut dengan baik dan 

benar. Hukum bacaan tajwid yang diajarkan ke siswa yaitu 

hukum bacaan mim sukun. Setelah siswa paham, guru 

melanjutkan mempraktekkan cara membaca Q.S. Asy-Syams 

ayat 11-15. Dalam penerapannya guru membacakan Q.S. Asy-

Syams ayat 11, kemudian siswa secara bersama-sama membaca 

ayat tersebut sama seperti yang guru lakukan. Hal tersebut 

dilakukan sampai ayat 15. Pada mulanya siswa membaca secara 

klasikal, kemudian guru membentuk kelompok berdasarkan baris 

tempat duduknya, hal ini bertujuan supaya guru lebih mengetahui 

siswa-siswi yang belum lancar membaca Al-Qur’an. Kemudian 

guru mendatangi siswa yang belum lancar membaca dan 

mengajari secara privat dan selanjutnya guru memerintahkan 

siswa tersebut untuk mengulang-ulang bacaan ayat tersebut. 

Setelah selesai membaca Q.S. Asy-Syams ayat 11-15, 

kemudian guru menuliskan Q.S. Asy-Syams ayat 11-15 di papan 

tulis, sedangkan siswa memperhatikan dengan seksama cara guru 

menulis Q.S. Asy-Syams ayat 11-15. Setelah selesai, siswa 

menulis ayat tersebut di buku tulis masing-masing. Sedangkan 

guru berjalan mengelilingi kelas untuk melihat siswa dan 

siswinya menulis ayat tersebut. Guru mendatangi siswa yang 

belum bisa menulis dengan baik, kemudian guru mencontohkan 

lagi secara privat supaya siswa bisa menulis dengan baik. 

Selanjutnya guru memerintahkan siswa dan siswi untuk selalu 
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mengulang-ulang menulis ayat tersebut. Karena dengan sering 

menulis ayat tersebut akan membuat siswa mudah menghafalkan 

ayat tersebut. Sehingga tujuan dari pembelajaran BTQ yang 

meliputi membaca, menulis, dan menghafalkan mampu tercapai 

dengan baik. 

Selain itu peneliti juga memperhatikan sikap dan semangat 

siswa dalam proses pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an. Dapat 

diketahui bahwa siswa memperhatikan segala sesuatu yang 

disampaikan oleh guru. Selain itu, siswa juga merespon dengan 

baik segala sesuatu yang diperintah oleh guru, serta siswa 

melaksanakan perintah guru dengan baik dan penuh semangat.49 

Selanjutnya pada tanggal 10 Mei 2023 pukul 08.45 peneliti 

kembali melakukan observasi yang kedua. Pada observasi kali ini 

berlangsung di kelas VII-B. Berikut hasil lengkap observasi 

metode pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an kelas VII-B di SMP 

Negeri 1 Demak: 

 Pada aspek yang pertama peneliti memperhatikan kesiapan 

guru dalam mempersiapkan metode pembelajaran Baca Tulis Al-

Qur’an. Dari hasil pengamatan peneliti dapat diketahui bahwa 

guru telah mempersiapkan metode pembelajaran sesuai dengan 

silabus dan RPP yang telah dibuat. 

                                                             
49Hasil Observasi Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an 

kelas VII-C di SMP Negeri 1 Demak pada tanggal 10 Mei 2023 pukul 

12.50. 
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Selanjutnya masuk pada proses kegiatan belajar. Guru 

membuka pembelajaran diawali dengan membaca basmallah dan 

salam. Kemudian guru menguji ingatan siswa mengenai materi 

yang telah dipelajari minggu lalu dengan cara mereview materi 

pembelajaran Q.S. Asy-Syams ayat 5-10. 

Setelah itu memasuki inti dari pembelajaran, yaitu penerapan 

metode pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an. Pembelajaran pada 

hari ini memasuki materi Q.S. Asy-Syam ayat 11-15. Guru 

mengawali dengan menulis hukum-hukum bacaan tajwid yang 

terdapat pada Q.S. Asy-Syams ayat 11-15. Dengan tujuan supaya 

siswa mengetahui cara membaca ayat tersebut dengan baik dan 

benar. Hukum bacaan tajwid yang diajarkan ke siswa yaitu 

hukum bacaan mim sukun. Setelah siswa paham, guru 

menuliskan Q.S. Asy-Syams ayat 11-15 di papan tulis, sedangkan 

siswa memperhatikan dengan seksama cara guru menulis Q.S. 

Asy-Syams ayat 11-15. Setelah selesai, guru tidak langsung 

memerintahkan siswa untuk menulis ayat tersebut, namun 

menugaskan beberapa siswa untuk maju ke depan dan menggaris 

bawahi ayat-ayat yang termasuk dalam hukum bacaan mim 

sukun. Selanjutnya setelah semua selesai diberi garis bawah, 

siswa menulis ayat tersebut di buku tulis masing-masing. 

Sedangkan guru berjalan mengelilingi kelas untuk melihat siswa 

dan siswinya menulis ayat tersebut. Guru mendatangi siswa yang 

belum bisa menulis dengan baik, kemudian guru mencontohkan 

lagi secara privat supaya siswa bisa menulis dengan baik. 
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Selanjutnya guru memerintahkan siswa dan siswi untuk selalu 

mengulang-ulang menulis ayat tersebut. Karena dengan sering 

menulis ayat tersebut akan membuat siswa mudah menghafalkan 

ayat tersebut. Sehingga tujuan dari pembelajaran BTQ yang 

meliputi membaca, menulis, dan menghafalkan mampu tercapai 

dengan baik.  

Setelah selesai menuliskan Q.S. Asy-Syams ayat 11-15, guru 

melanjutkan mempraktekkan cara membaca Q.S. Asy-Syams 

ayat 11-15. Dalam penerapannya guru membacakan Q.S. Asy-

Syams ayat 11, kemudian siswa secara bersama-sama membaca 

ayat tersebut sama seperti yang guru lakukan. Hal tersebut 

dilakukan sampai ayat 15. Pada mulanya siswa membaca secara 

klasikal, kemudian guru membentuk kelompok berdasarkan baris 

tempat duduknya, hal ini bertujuan supaya guru lebih mengetahui 

siswa-siswi yang belum lancar membaca Al-Qur’an. Kemudian 

guru mendatangi siswa yang belum lancar membaca dan 

mengajari secara privat dan selanjutnya guru memerintahkan 

siswa tersebut untuk mengulang-ulang bacaan ayat tersebut. 

Selain itu peneliti juga memperhatikan sikap dan semangat 

siswa dalam proses pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an. Dapat 

diketahui bahwa siswa memperhatikan segala sesuatu yang 

disampaikan oleh guru. Selain itu, siswa juga merespon dan 
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melaksanakan dengan baik segala sesuatu yang diperintah oleh 

guru.50 

Selanjutnya pada tanggal 10 Mei 2023 pukul 09.40 peneliti 

kembali melakukan observasi yang ketiga. Pada observasi kali ini 

berlangsung di kelas VII-K. Berikut hasil lengkap observasi 

metode pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an kelas VII-B di SMP 

Negeri 1 Demak: 

Pada aspek yang pertama peneliti memperhatikan kesiapan 

guru dalam mempersiapkan metode pembelajaran Baca Tulis Al-

Qur’an. Dari hasil pengamatan peneliti dapat diketahui bahwa 

guru telah mempersiapkan metode pembelajaran sesuai dengan 

silabus dan RPP yang telah dibuat. 

Selanjutnya masuk pada proses kegiatan belajar. Guru 

membuka pembelajaran diawali dengan membaca basmallah dan 

salam. Kemudian guru menguji ingatan siswa mengenai materi 

yang telah dipelajari minggu lalu dengan cara mereview materi 

pembelajaran Q.S. Asy-Syams ayat 5-10. 

Setelah itu memasuki inti dari pembelajaran, yaitu penerapan 

metode pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an. Pembelajaran pada 

hari ini memasuki materi Q.S. Asy-Syam ayat 11-15. Guru 

mengawali dengan menulis hukum-hukum bacaan tajwid yang 

terdapat pada Q.S. Asy-Syams ayat 11-15. Dengan tujuan supaya 

                                                             
50Hasil Observasi Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an 

kelas VII-B di SMP Negeri 1 Demak pada tanggal 9 Mei 2023 pukul 

08.45. 
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siswa mengetahui cara membaca ayat tersebut dengan baik dan 

benar. Hukum bacaan tajwid yang diajarkan ke siswa yaitu 

hukum bacaan mim sukun. Setelah siswa paham, guru 

menuliskan Q.S. Asy-Syams ayat 11-15 di papan tulis, namun 

yang berbeda dengan observasi sebelumnya, pada pembelajaran 

kali ini guru menuliskan perkalimat dan diberikan arti. 

Sedangkan siswa memperhatikan dengan seksama cara guru 

menulis Q.S. Asy-Syams ayat 11-15. Setelah selesai, guru tidak 

langsung memerintahkan siswa untuk menulis ayat tersebut, 

namun menugaskan beberapa siswa untuk maju ke depan dan 

menggaris bawahi ayat-ayat yang termasuk dalam hukum bacaan 

mim sukun. Selanjutnya setelah semua selesai diberi garis bawah, 

siswa menulis ayat tersebut di buku tulis masing-masing. Siswa 

menulis ayat tersebut dengan du acara yang berbeda. Yang 

pertama menulis perkalimat dan diberi arti, yang kedua siswa 

menulis langsung Q.S. Asy-Syams ayat 11-15. Sedangkan guru 

berjalan mengelilingi kelas untuk melihat siswa dan siswinya 

menulis ayat tersebut. Guru mendatangi siswa yang belum bisa 

menulis dengan baik, kemudian guru mencontohkan lagi secara 

privat supaya siswa bisa menulis dengan baik. Selanjutnya guru 

memerintahkan siswa dan siswi untuk selalu mengulang-ulang 

menulis ayat tersebut. Karena dengan sering menulis ayat 

tersebut akan membuat siswa mudah menghafalkan ayat tersebut. 

Sehingga tujuan dari pembelajaran BTQ yang meliputi membaca, 

menulis, dan menghafalkan mampu tercapai dengan baik.  
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Setelah selesai menuliskan Q.S. Asy-Syams ayat 11-15, guru 

melanjutkan mempraktekkan cara membaca Q.S. Asy-Syams 

ayat 11-15. Dalam penerapannya guru terlebih dahulu 

membacakan Q.S. Asy-Syams ayat 11-15 secara dipisah 

perkalimat, kemudian siswa secara bersama-sama membaca ayat 

yang sama seperti yang guru lakukan. Hal tersebut dilakukan 

sampai ayat 15. Kemudian setelah selesai, guru kembali 

membacakan Q.S. Asy-Syams ayat 11-15 secara lengkap dan 

disambung. Pada mulanya siswa membaca secara klasikal, 

kemudian guru membentuk kelompok berdasarkan baris tempat 

duduknya, hal ini bertujuan supaya guru lebih mengetahui siswa-

siswi yang belum lancar membaca Al-Qur’an. Kemudian guru 

mendatangi siswa yang belum lancar membaca dan mengajari 

secara privat dan selanjutnya guru memerintahkan siswa tersebut 

untuk mengulang-ulang bacaan ayat tersebut. 

Selain itu peneliti juga memperhatikan sikap dan semangat 

siswa dalam proses pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an. Dapat 

diketahui bahwa siswa memperhatikan segala sesuatu yang 

disampaikan oleh guru. Selain itu, siswa juga merespon dan 

melaksanakan dengan baik segala sesuatu yang diperintah oleh 

guru.51 

B. Data hasil Wawancara 

                                                             
51Hasil Observasi Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an 

kelas VII-K di SMP Negeri 1 Demak pada tanggal 10 Mei 2023 pukul 

09.40. 
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Pada tanggal 9 Mei 2023 pukul 08.00 WIB peneliti 

melakukan penelitian yang pertama. Pada waktu tersebut peneliti 

memberikan surat izin penelitian kepada Koordinator 

Administrasi, yaitu Bapak Nur Ikhwan. Setelah mendapatkan izin 

untuk melakukan penelitian, peneliti menemui Wakil kepala 

sekolah bidang Kurikulum, yaitu bapak Kristiyanto, S. Pd, M. Si. 

Peneliti melakukan wawancara kepada Wakil kepala sekolah 

untuk mendapatkan informasi tentang profil sekolah dan 

pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di SMP Negeri 1 Demak 

secara singkat. 

 Pada saat wawancara yang pertama kali peneliti lakukan 

kepada Waka Kurikulum, peneliti menanyakan profil SMP 

Negeri 1 Demak. Kemudian Pak Kristiyanto menjelaskan secara 

singkat profil SMP Negeri 1 Demak. Beliau mengatakan bahwa: 

 SMP Negeri 1 Demak ini resmi berdiri pada tahun 1951. SMP 
Negeri 1 Demak ini hadir untuk menjawab tuntutan 

masyarakat yang memiliki semangat tinggi melanjutkan 

sekolah ke jenjang sekolah menengah. Karena hal itu semakin 

tahun kami juga semakin banyak menambah jumlah rombel 
sehingga saat ini terdapat 33 rombel. Untuk jumlah guru tetap 

sampai tahun ajaran 2022/2023 berjumlah 61 guru, termasuk 

guru yang mengajar mata pelajaran PAI atau BTQ yang 
berjumlah 5 guru.52 

 

Kemudian peneliti menanyakan mengenai pembelajaran 

BTQ. Sejak kapan pembelajaran BTQ diselenggarakan di SMP 

                                                             
52Wawancara dengan Bapak Kristiyanto, selaku waka kurikulum di 

SMP Negeri 1 Demak, pada tanggal 9 Mei 2023 pukul 09.00. 



68 
 

Negeri 1 Demak? Dan bagaimana metode yang digunakan dalam 

pembelajaran BTQ khususnya kelas VII?. Kemudian beliau 

menjawab: 

Untuk pembelajaran BTQ ini sendiri merupakan tergolong 

mata pelajaran muatan lokal daerah dan mulai ada di SMP 

Negeri 1 Demak sejak diterapkannya kurikulum 2013. 
Sebelumnya muatan lokal daerah di SMP Negeri 1 Demak 

diisi dengan mata pelajaran elektro, namun karena 

pertimbangan Demak merupakan Kota Wali dan dari sebagian 
besar sekolah masih sedikit yang memahami baca tulis Al-

Qur’an maka dibuatlah mulok daerah Baca Tulis Al-Qur’an. 

Lalu pembelajaran BTQ di kelas VII itu diampu oleh Pak 
Sholahuddin atau biasanya guru dan siswa memanggil beliau 

dengan sebutan Pak Ayik. Beliau kan termasuk guru yang 

masih sangat muda, sehingga metode-metode yang digunakan 

cenderung bervariasi dan berbeda kalau dibandingkan dengan 
guru-guru senior. Pak Ayik mampu mengetahui kekurangan-

kekurangan pada siswanya dan mampu mengkombinasikan 

metode yang ada di buku dengan kekurangan yang ada pada 
siswa, sehingga siswa mudah mengikuti pembelajaran. 

 

Selanjutnya saya bertanya “Bagaimana kerjasama Bapak 

dengan guru BTQ dalam pelaksanaan pembelajaran?”, kemudian 

beliau menjawab: 

Sebagai bentuk kerjasama sekolah dengan guru BTQ, saya 

selaku Waka Kurikulum selalu mendukung penuh kegiatan-
kegiatan atau inovasi guru BTQ dalam mencapai tujuan 

pembelajaran BTQ. Misalnya ketika guru BTQ mau 

mengadakan jam tambahan pada saat ekstrakurikuler tilawah. 
Kami mengizinkan siswa-siswi yang belum bisa baca tulis Al-

Qur’an untuk mengikuti jam tambahan pada saat kegiatan 

ekstrakurikuler tilawah. 
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Uraian diatas merupakan hasil wawancara peneliti kepada 

Bapak Kristiyanto selaku Waka Kurikulum pada jam 09.00-09.30 

WIB diruang pengawas ujian. Setelah selesai melakukan 

wawancara kepada Waka Kurikulum, selanjutnya peneliti 

menemui Bapak Sholahuddin selaku guru pengampu mata 

pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an kelas VII di ruang guru. 

Wawancara yang peneliti lakukan kepada Pak Sholahuddin 

bertujuan untuk menggali informasi lebih dalam dan lebih rinci 

mengenai metode pembelajaran baca tulis Al-Qur’an kelas VII di 

SMP Negeri 1 Demak. Adapun hasil penelitian tersebut akan 

dipaparkan sebagai berikut: 

Pada pukul 10.00 WIB peneliti menemui Pak Sholahuddin 

selaku guru pengampu mata pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di 

ruang guru. Pada wawancara kali ini peneliti langsung menanyakan 

mengenai metode pembelajaran yang beliau gunakan. Pada 

pertanyaan pertama peneliti menanyakan “Apakah tujuan dari 

pembelajaran BTQ, dan adakah target yang harus dipenuhi?”, 

kemudian beliau menjawab sebagai berikut: 

Tujuan dari pembelajaran BTQ sendiri adalah agar siswa 

dapat membaca dan menulis ayat suci Al-Qur’an secara tartil 
atau dengan makhorijul huruf yang benar dan targetnya 

minimal siswa-siswi SMP Negeri 1 yang kelas VII itu mampu 

mengetahui hokum bacaan tajwid, misalnya bacaan nun sukun 
atau tanwin dan harus dibaca panjang atau dibaca pendek, 

karena banyak sekali yang masih belum mengetahui kalau 

membaca huruf hijaiyah itu harus sesuai dengan makhorijul 

huruf dan tajwidnya minimal mereka ketika membaca Al-
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Qur’an makhorijul hurufnya baik dan benar serta bacaannya 

tartil.53 
 

Kemudian peneliti langsung menanyakan metode 

pembelajaran yang beliau gunakan dalam pembelajaran baca tulis 

Al-Qur’an pada kelas VII. Kemudian beliau menjawab sebagai 

berikut: 

Metode yang saya gunakan itu sesuai di rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dan silabus saya yang mengenai empat 

hal, yaitu yang pertama jelas membaca, yang kedua menulis, 
kemudian menghafal, dan juga yang terakhir adalah 

mengartikan. Itu metode yang saya gunakan. 

 

Selanjutnya peneliti juga menanyakan “apakah Bapak 

menggunakan metode yang sama dalam setiap kelasnya?” 

kemudian beliau menjawab sebagai berikut:  

Biasanya disetiap kelas, karena saya mengajar di kelas VII-A 
sampai kelas VII-K itu saya supply dulu dengan cara 

membaca. Saya tuliskan ayat suci Al-Qur’an yang sesuai 

dengan materi hari itu kemudian saya suruh membaca, jika 
ada yang belum bisa maka memakai metode yang berbeda. 

Dalam arti berbeda yaitu konsep cara menyampaikannya, 

kalau metodenya tetap sama membaca, menulis, dan 

menghafal, dan mengartikan, tetapi cara menyampaikannya ke 
anak itu berbeda. Ada porsi-porsi sendiri atau perlakuan 

khusus untuk anak-anak yang memang mereka notabennya 

belum bisa membaca dan menulis. 
 

Untuk mengetahui lebih dalam dan lebih jelas, peniliti 

bertanya mengenai langkah-langkah penerapan metode 

                                                             
53Wawancara dengan Bapak Sholahuddin, selaku guru BTQ kelas 

VII di SMP Negeri 1 Demak, pada tanggal 9 Mei 2023 pukul 10.00 
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pembelajaran BTQ di dalam kelas tersebut. Kemudian beliau 

menjawab sebagai berikut: 

Saya kolaborasikan antara metode yang saya gunakan dengan 

bahan ajar yang saya gunakan. Saya memakai modul yang 
sudah disediakan oleh sekolah dan sudah disampaikan ke 

siswa untuk memiliki modul tersebut, jadi saya kolaborasikan 

antara metode yang saya gunakan dengan materi yang di 

modul tersebut. Misalnya materi tentang bacaan nun sukun, 
nah saya gunakan materi tersebut tetapi memakai metode yang 

saya ajarkan. Dengan cara saya menulis dulu ayatnya di papan 

tulis kemudian siswa menulis juga dibuku tulisnya setelah itu 
dibacakan, ketika ada yang tidak bisa saya tanya terlebih 

dahulu, sampai mana dia menguasai bacaannya. Misalnya ada 

siswa yang belum bisa membaca huruf hijaiah, maka saya 

berikan tulisan huruf hijaiah untuk dia tulis, contohnya huruf 
Alif, Ba’, Ta’ serta dikasih harokat fathah, dhummah, kasroh, 

sampai sukun. Atau dengan cara yang kedua, yaitu dengan 

cara menuliskan hukum bacaan tajwid terlebih dahulu, setelah 
itu saya jelaskan dan beri contohnya sampai siswa paham. 

Setelah itu, saya membacakan ayat Al-Qur’an, sedangkan 

siswa memperhatikan cara saya membaca. Kemudian secara 
bersama-sama siswa menirukan membaca Al-Qur’an. 

Selanjutnya saya membentuk kelompok berdasarkan tempat 

duduknya untuk membacakan ayat di papan tulis, dengan 

begitu maka saya bisa memperhatikan siapa saja yang belum 
bisa membaca dengan lancar. Ketika ada yang belum bisa 

langsung saya datangi dan saya beri arahan serta saya beri 

stimulus khusus supaya siswa mampu membaca dengan 
lancar. Selanjutnya saya tuliskan ayat Al-Qur’an yang 

dipelajari hari itu sesuai dengan RPP saya. Siswa juga menulis 

ayat tersebut di buku tulis masing-masing. Nah dari situ saya 
memerintahkan kepada siswa untuk terus berlatih mengulang-

ulang menulis ayat tersebut. 
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Selanjutnya peneliti menanyakan alasan Pak Sholahuddin 

menggunakan metode tersebut dan kenapa tidak menggunakan 
metode yang lain. Kemudian beliau menjawab sebagai berikut: 

Kalau saya memakai metode Qiro’ati yang saya pernah 

pelajari ketika kecil, kemungkinan mereka akan sulit untuk 
memahami, dalam arti harus bener-bener jelas, misalnya 

ketika A harus A, kemudian ketika ‘ain harus ditekan. Jadi 

bertahap saja, untuk metode saya kolaborasikan dengan 

kemampuan siswa dan pengalaman yang saya tau. Kalau 
monoton menggunakan metode yang sudah ada sekarang, 

nanti takutnya siswa tidak sanggup mengikuti. Jadi tetap 

mengikuti situasi dan kondisi dari siswa dan siswinya.  
 

Untuk mengetahui kondisi siswa dalam berlangsungnya 

pembelajaran, peneliti menanyakan dengan pertanyaan 

“Bagaimana kondisi siswa dalam pembelajaran BTQ?”. Kemudian 

beliau menjawab sebagai berikut: 

Ya memang dari dasarnya, mungkin karena efek pandemi 

yang kurang sentuhan dari orang tua atau memang fasenya 

yang sudah berbeda atau adanya teknologi yang semakin 
canggih sehingga mereka lebih suka memegang handphone. 

Namun yang saya hadapi saat ini siswa-siswi itu berbeda jauh 

dengan waktu saya kecil. Dari beberapa siswa yang belum 

bisa membaca ketika saya tanya ternyata ketika sore hari 
mereka tidak belajar lagi di TPQ serta sehabis maghrib juga 

tidak mengaji, jadi hanya mengandalkan pembelajaran BTQ di 

kelas padahal pembelajaran BTQ hanya 1 jam pelajaran tiap 
minggunya. Kondisi siswa sekarang yang belum bisa karena 

hal tersebut. Untuk menanamnya semangat membaca Al-

Qur’an pada siswa memang harus dilatih dari kecil dan harus 
selalu dibaca setiap harinya. 

 

Dalam sebuah pembelajaran, seringkali seorang guru 

menghadapi kendala-kendala atau permasalahan dalam proses 
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pembelajaran. Untuk mengetahui apa saja kendala dalam 

pembelajaran BTQ maka peneliti menanyakan “Apa saja kendala 

yang Bapak hadapi dalam proses penerapan metode pembelajaran 

tersebut?”. Kemudian beliau menjawab sebagai berikut: 

 Kendalanya yang pertama, karena BTQ merupakan muatan 

lokal daerah jadi hanya dikasih waktu 1 jam pembelajaran 

atau sekitar 40 menit dalam 1 minggu, jadi baru 
menyampaikan sedikit tiba-tiba waktu sudah selesai. Bagi 

saya itu sangat kurang untuk belajar ayat suci Al-Qur’an. 

Akan tetapi mau tidak mau siswa-siswi harus dituntut minimal 
mereka mengetahui huruf hijaiyah atau membaca ayat suci Al-

Qur’an sesuai dengan makhorijul hurufnya, dan 

menyelesaikan materi-materi yang sudah dirancang oleh 

bapak ibu guru BTQ. Yang kedua, dari siswa-siswi hanya 
mengandalkan jam pelajaran BTQ di sekolah, tidak 

dilanjutkan di rumah dan tidak ikut mengaji di kampung 

sehingga mereka cepat bosan. Mereka yang belum bisa 
cenderung lebih suka bermain handphone dibandingkan 

membaca Al-Qur’an. Seharusnya harapan saya ketika di 

rumah siswa juga bisa belajar mandiri dengan orang tua 
maupun ustadz di kampung. 

 

Selain harus cakap dalam memilih metode pembelajaran, 

seorang guru juga harus mampu mencari solusi dari kendala-

kendala atau masalah yang terjadi ketika pembelajaran 

berlangsung. Maka dari itu peneliti menanyakan kepada guru BTQ 

“bagaimana solusi guru dalam menghadapi kendala tersebut?”. 

Kemudian beliau menjawab sebagai berikut: 

Saya sering menyampaikan ke siswa-siswi yang 

memang mereka menganggap perlu, memang tidak 

saya wajibkan akan tetapi saya anjurkan untuk 
mengikuti ekstrakurikuler tilawah. Ketika waktu 
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esktrakurikuler berlangsung mereka bisa mengikuti 

materi baca tulis Al-Qur’an, nanti disana ada guru 
PAI dan BTQ yang mengarahkan, itu yang pertama. 

Solusi yang kedua, saya anjurkan untuk mereka agar 

di rumah itu ikut TPQ walaupun usianya udah belasan 
tahun namun tidak perlu malu untuk belajar. Misalkan 

malu bisa ikut ngaji di ustadz kampung, misalkan 

masih malu juga bisa mengundang guru ngaji untuk 

datang ke rumah. Selain itu bagi siswa yang rumahnya 
masih terjangkau bisa juga belajar membaca dan 

menulis Al-Qur’an dirumah saya setelah sholat 

maghrib. Saya selalu menyampaikan hal tersebut ke 
siswa. 

 

Beberapa penjelasan di atas merupakan paparan hasil 

wawancara peneliti kepada guru BTQ yang diperoleh langsung dari 

lapangan mengenai metode pembelajaran baca tulis Al-Qur’an 

pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Demak. Selanjutnya peneliti 

melakukan observasi langsung ke dalam kelas. Disana peneliti bisa 

mengamati secara langsung proses berlangsung pembelajaran BTQ 

dan mencocokkan hasil wawancara yang telah peneliti dapat 

dengan hasil pengamatan yang peneliti lakukan.  

Setelah melakukan observasi, kemudian peneliti 

mewawancarai 3 siswa dan siswi mengenai metode pembelajaran 

BTQ yang digunakan oleh Pak Sholahuddin. Adapun ketiga siswa 

dan siswi tersebut bernama Muhammad Zulfikar, Dita Aulia 

Rahma, dan Shafa Novianti. Dari ketiga siswa dan siswi tersebut 

peneliti menanyakan tanggapan mereka mengenai metode yang 

guru gunakan dalam pembelajaran BTQ. Kemudian mereka 

menjawab: 
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Zulfikar : “Santai tidak terburu-buru, tapi tetap detail” 

Dita : “Enak” 

Shafa : “Enak dan mudah dipahami” 

Selain itu siswa juga mengatakan bahwa “metode yang guru 

gunakan sudah tepat dan sesuai karena mudah dipahami dan siswa 

mampu mengikuti pembelajaran dengan baik”.54 

Beberapa penjelasan diatas merupakan hasil observasi yang 

peneliti lakukan secara langsung didalam kelas dan wawancara 

kepada siswa yang diajar oleh Pak Sholahuddin. 

 

B. Analisis Data 

 Guru sebagai garda terdepan dalam suatu pendidikan 

mempunyai tugas dan fungsi yang penting. Menurut UU No. 14 tahun 

2005 dan PP No. 74 tahun 2008 tentang guru disebutkan bahwa tugas 

utama guru yaitu mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Setiap guru 

berkewajiban melaksanakan semua tugas utama tersebut, maka dari 

itu seorang guru harus mempunyai kualifikasi akademik yang selaras 

dan kompetensi yang mendukung dalam proses pembelajaran. 

 Sama halnya dengan guru BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an) di 

sekolah, walaupun BTQ termasuk dalam mata pelajaran muatan lokal 

daerah namun guru BTQ harus mempunya kompetensi yang mumpuni 

untuk melaksanakan pembelajaran. Salah satu kompetensi yang harus 

                                                             
54Wawancara dengan siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Demak, pada 

tanggal 9 Mei 2023 pukul 13.30 wib. 
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dimiliki seorang guru BTQ yaitu keterampilan dalam memilih metode 

pembelajaran. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

menentukan metode pembelajaran yang efektif. Dengan memahami 

kebutuhan siswa, memaksimalkan pemahaman siswa, meningkatkan 

keterlibatan siswa, memanfaatkan teknologi, dan menghadapi 

keberagaman siswa, guru dapat menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang berharga dan efektif bagi setiap siswa di kelasnya. 

 Guru baca tulis Al-Qur’an kelas VII di SMP Negeri 1 Demak 

telah melaksanakan proses pembelajaran BTQ dengan baik. Dimana 

dalam prakteknya guru BTQ mampu menyampaikan materi dengan 

baik sehingga siswa dapat menerima materi tersebut dengan baik. 

Selain itu, guru juga memberi perhatian khusus kepada siswa yang 

belum bisa membaca Al-Qur’an. Selain itu guru BTQ juga mampu 

mengkolaborasikan metode-metode yang sudah ada dalam buku atau 

modul pembelajaran dengan metode yang sesuai dengan kondisi siswa 

di kelas. 

 Dari beberapa narasumber yang peneliti wawancarai tentang 

metode pembelajaran baca tulis Al-Qur’an pada siswa kelas VII di 

SMP Negeri 1 Demak, maka dapat dianalisis sebagai berikut: 

1. Metode membaca Al-Qur’an 

Dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur’an, 

guru menggunakan metode demontrasi dan metode drill 

(latihan). Metode demonstrasi merupakan sebuah metode 

pembelajaran yang melibatkan pemutaran langsung atau 

presentasi suatu kegiatan atau proses kepada para peserta 
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didik. Metode ini bertujuan untuk memberikan contoh konkret 

dan visual tentang bagaimana sesuatu dilakukan dengan baik 

dan benar. Dalam metode demonstrasi, seorang guru akan 

melakukan atau memperagakan langkah-langkah membaca 

Al-Qur’an secara langsung di depan peserta didik. Peserta 

didik dapat melihat, mendengar, dan merasakan secara 

langsung bagaimana cara membaca Al-Qur’an dilakukan 

dengan benar. 

Sedangkan metode drill adalah sebuah metode 

pembelajaran yang fokus pada latihan berulang-ulang untuk 

memperkuat pemahaman dan keterampilan peserta didik. 

Dalam metode ini, peserta didik akan diberikan tugas atau 

latihan yang harus diulang secara intensif agar mereka dapat 

menguasai konsep atau keterampilan tertentu. Dalam hal ini 

adalah peserta didik diharapkan untuk terus melatih dan 

mengulang tugas atau latihan yang diberikan sampai mereka 

mencapai tingkat keahlian atau pemahaman yang diinginkan. 

Adapun langkah-langkah penerapannya sebagai 

berikut: 

a. Guru membacakan terlebih dahulu satu persatu 

Q.S. Asy-Syams ayat 11-15. 

b. Kemudian semua siswa mengikuti atau 

menirukan bacaan yang telah guru contohkan 

sebelumnya. Hal tersebut diulangi sampai ayat 

terakhir. 
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c. Selanjutnya, guru membentuk kelompok sesuai 

baris tempat duduknya. 

d. Yang mulanya membaca secara klasikan, 

selanjutnya siswa membaca secara berkelompok 

6-8 orang. Dari sini guru bisa mengetahui lebih 

jelas siapa saja yang belum bisa membaca Al-

Qur’an dengan baik dan benar. 

e. Setelah perkelompok membaca ayat tersebut, 

guru mendatangi satu persatu siswa yang belum 

bisa membaca dengan lancar. Kemudian guru 

mengajarkannya secara perlahan dan 

memerintahkan secara berulang-ulang untuk 

membaca ayat tersebut. Disinilah proses metode 

drill berlangsung. Jadi metode drill hanya 

diperuntukkan untuk siswa dan siswi yang belum 

lancar membaca Al-Qur’an, mereka secara terus-

menerus membaca ayat tersebut sampai bisa. 

 

 

2. Metode menulis Al-Qur’an 

Sama halnya dengan metode membaca Al-Qur’an, 

metode yang digunakan dalam menulis Al-Qur’an masih 

menggunakan metode yang sama, yaitu metode demontrasi 

dan drill. Dalam melatih menulis Al-Qur’an guru menerapkan 

langkah-langkah sebagai berikut: 
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a. Guru menuliskan Q.S. Asy-Syams ayat 11-15 di 

papan tulis. 

b. Siswa memperhatikan cara guru menulis ayat Al-

Qur’an tersebut. 

c. Kemudian siswa menuliskan kembali ayat Al-

Qur’an tersebut di buku tulis masing-masing. 

d. Selanjutnya guru berjalan mengelilingi siswa 

untuk melihat dan memantau hasil tulisan siswa. 

e. Ketika menjumpai siswa yang kurang baik dalam 

penulisan Al-Qur’annya, maka guru akan 

memberikan contoh dengan cara menuliskan ayat 

tersebut dibuku tulis siswa. Kemudian siswa 

diminta untuk secara terus menerus mengulangi 

menulis ayat tersebut. Cara ini dinilai efektif, 

karena selain membuat siswa semakin terampil 

menulis juga bisa membuat siswa hafal dengan 

ayat tersebut, karena semakin sering ditulis maka 

semakin mudah untuk dihafalkan. 

Metode demonstrasi efektif karena melibatkan 

pengalaman nyata dan visual yang dapat membantu peserta 

didik memahami konsep atau proses dengan lebih baik. Hal 

ini juga memungkinkan mereka untuk melihat bagaimana 

sesuatu dilakukan dengan benar sebelum mereka mencobanya 

sendiri. Sedangkan Metode drill membantu memperkuat dan 
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mengonsolidasikan pengetahuan dan keterampilan peserta 

didik melalui latihan yang terstruktur dan terfokus. 

C. Keterbatasan Penelitian 

 Peneliti menyadari bahwa dalam suatu penelituan ada 

keterbatasan, hambatan, dan kendala. Walaupun demikian, hasil 

penelitian yang diperoleh dapat dijadikan acuan awal bagi peneliti 

berikutnya. Keterbatasan dan kendala yang peneliti hadapi dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan Narasumber 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII di SMP 

Negeri 1 Demak dengan fokus penelitian yaitu metode 

pembelajaran baca tulis Al-Qur’an. Sehingga penelitian ini 

hanya berlaku pada kelas VII di SMP Negeri 1 Demak, karena 

untuk kelas lainnya tentu memiliki guru yang berbeda dan 

metode yang berbeda juga. 

2. Wawancara dengan Waka Kurikulum 

Untuk melakukan wawancara dengan waka kurikulum 

cukup sulit, karena kesibukan yang dimiliki oleh beliau, hal 

itu juga dikarenakan ketika peneliti melakukan penelitian 

bertepatan dengan ujian sekolah yang dilaksanakan oleh siswa 

kelas IX, sehingga Bapak Kristiyanto sibuk mempersiapkan 

ujian tersebut. Namun pada akhirnya peneliti berhasil 

melakukan wawancara dengan Bapak Kristiyanto walaupun 

dalam waktu yang singkat dan terbatas. 
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3. Keterbatasan Peneliti serta Kemampuan Peneliti untuk 

mengkaji masalah yang diangkat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian, dan 

pembahasan yang diperoleh dari penelitian di SMP Negeri 1 Demak 

yang telah peneliti uraikan pada bab sebelumnya, maka dapat peneliti 

simpulkan sebagai berikut: 

1. Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran membaca Al-

Qur’an adalah kombinasi antara metode demontrasi dan metode 

drill. Dalam penerapan metode demonstrasi, guru membacakan 

ayat Al-Qur’an kemudian siswa mengikuti bacaan guru. Pada 

mulanya metode demonstrasi dilakukan secara klasikal, setelah 

itu guru membentuk kelompok. Kemudian masing-masing 

kelompok membacakan ayat tersebut sampai selesai. Sedangkan 

dalam penerapan metode drill, guru memberikan tugas khusus 

kepada beberapa siswa atau siswi yang dirasa belum bisa 

membaca Al-Qur’an dengan memerintahkan untuk terus 

mengulangi membaca ayat tersebut supaya semakin lancar 

membaca Al-Qur’an. 

2. Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran menulis Al-

Qur’an adalah kombinasi metode demontrasi dan metode drill. 

Dalam penerapan metode demonstrasi, guru terlebih dahulu 

menuliskan ayat Al-Qur’an sesuai materi pada hari itu, 

sedangkan siswa memperhatikan dengan seksama cara guru 
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menulis ayat tersebut. Selanjutnya siswa menulis ayat tersebut 

di dalam buku tulis masing-masing. Sedangkan pada penerapan 

metode drill, guru memerintahkan kepada siswa dan siswi 

untuk terus mengulang-ngulang menulis ayat tersebut, supaya 

siswa dan siswi semakin lancar dan terampil dalam menulis Al-

Qur’an. 

 

B.  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

peneliti paparkan diatas diharapkan bisa bermanfaat bagi semua pihak, 

maka dari itu peneliti memiliki saran sebagai berikut: 

1. Bagi Waka Kurikulum 

a) Mengadakan tadarus Al-Qur’an 5 menit sebelum pelajaran 

dimulai. 

b) Menambah jam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an menjadi 

2 jam pelajaran setiap minggunya. 

c) Melakukan sharing dan pendekatan terhadap para guru 

tentang kesulitan pembelajaran 

d) Selalu memberikan motivasi kepada para guru untuk 

senantiasa melakukan kreativitas dan inovasi dalam 

pembelajaran 

2. Bagi guru 

a) Guru menguasai berbagai macam metode pembelajaran 

baca tulis Al-Qur’an 
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b) Guru mampu memanfaatkan media dan sarana belajar 

dengan baik 

c) Guru harus terus memperhatikan siswa-siswi yang belum 

bisa membaca dan menulis Al-Qur’an dengan baik dan 

benar. 

3. Bagi siswa 

a) Siswa diharapkan aktif dalam pembelajaran baca tulis Al-

Qur’an. 

b) Siswa diharapkan tidak malu belajar Al-Qur’an. 

c) Siswa diharapkan belajar Al-Qur’an di rumah masing-

masing. 

d) Siswa diharapkan tetap semangat dan terus berusaha dalam 

meningkatkan kompetensi baca tulis Al-Qur’an. 

 

C. Kata Penutup 

 Alhamdulillah hirabbil alamin atas berkat rahmat, taufiq, dan 

hidayah dari Allah SWT sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

skripsi ini. Peneliti menyadari masih banyak keterbatasan, dan 

kemampuan yang peneliti miliki, serta peneliti juga menyadari masih 

banyak kekurangan pada skripsi ini. Oleh karena itu, peneliti peneliti 

mengharapkan kritik dan saran yang positif sehingga mampu 

diperbaiki untuk kedepannya. Peneliti juga berharap semoga skripsi 

ini dapat bermanfaat untuk pembaca. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI METODE PEMBELAJARAN BACA 

TULIS AL-QUR’AN (BTQ) PADA SISWA KELAS VII DI SMP 

NEGERI 1 DEMAK 

Hari/Tanggal : 

Objek  : 

Tempat : 

 

No Indikator Catatan 

1 Guru mempersiapkan 

metode pembelajaran 

dengan sungguh-sungguh 

 

2 Guru membuka 

pembelajaran dan 

memberikan motivasi 

kepada siswa 
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3 

 

 

 

Langkah-langkah guru 

dalam penerapan matode 

pembelajaran 

 

4 Siswa bersungguh-sungguh 

dalam proses pembelajaran 

 

5 Siswa mampu memberikan 

feedback positif ketika guru 

mengajar 

 

6 Siswa mampu 

melaksanakan perintah dari 

guru 
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA WAKA KURIKULUM METODE 

PEMBELAJARAN BACA TULIS AL-QUR’AN (BTQ) PADA 

SISWA KELAS VII DI SMP NEGERI 1 DEMAK 

Hari/Tanggal : 

Objek  : 

Tempat : 

1. Sejak kapan SMP Negeri 1 Demak didirikan?   

2. Sejak kapan pembelajaran BTQ diselenggarakan di SMP 

Negeri 1 Demak? 

3. Bagaimana metode guru BTQ dalam melaksanakan 

pembelajaran BTQ di SMP Negeri 1 Demak? 

4. Bagaimana kerjasama Bapak dengan guru BTQ dalam 

pelaksanaan pembelajaran? 
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Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA GURU BTQ METODE 

PEMBELAJARAN BACA TULIS AL-QUR’AN (BTQ) PADA 

SISWA KELAS VII DI SMP NEGERI 1 DEMAK 

Hari/Tanggal : 

Objek  : 

Tempat : 

1. Apakah tujuan dari pembelajaran BTQ, dan adakah target 

yang harus dipenuhi? 

2. Metode apa saja yang digunakan guru dalam pembelajaran 

BTQ di SMP Negeri 1 Demak? 

3. Dalam pembelajaran BTQ apakah menggunakan metode yang 

sama di setiap kelasnya?  

4. Bagaimana langkah-langkah penerapan metode pembelajaran 

BTQ di dalam kelas? 

5. Mengapa Bapak menggunakan metode tersebut? 

6. Bagaimana kondisi siswa dalam pembelajaran BTQ? 

7. Apa saja kendala yang guru hadapi dalam proses penerapan 

metode pembelajaran tersebut? 

8. Bagaimana solusi guru dalam menghadapi kendala tersebut? 
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Lampiran 4 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA KELAS VII METODE 

PEMBELAJARAN BACA TULIS AL-QUR’AN (BTQ) PADA 

SISWA KELAS VII DI SMP NEGERI 1 DEMAK 

Hari/Tanggal : 

Objek  : 

Tempat : 

1. Menurut Saudara bagaimana metode yang digunakan guru 

BTQ dalam pembelajaran BTQ? 

2. Menurut Saudara apakah metode yang digunakan guru BTQ 

sudah tepat? 

3. Apakah Saudara bisa menerima materi yang disampaikan guru 

dengan menggunakan metode tersebut? 

4. Apakah Saudara bisa mengikuti pembelajaran BTQ dengan 

baik? 

5. Apakah pembelajaran BTQ di SMP Negeri 1 Demak ini 

berpengaruh pada kemampuan Saudara dalam membaca dan 

menulis Al-Qur’an? 
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Lampiran 5 

PEDOMAN STUDI DOKUMENTASI METODE 

PEMBELAJARAN BACA TULIS AL-QUR’AN (BTQ) PADA 

SISWA KELAS VII DI SMP NEGERI 1 DEMAK 

Hari/Tanggal : 

Objek  : 

Tempat : 

 

1. Identitas SMP Negeri 1 Demak. 

2. Letak Geografis SMP Negeri 1 Demak. 

3. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Demak. 

4. Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Demak. 

5. Daftar nama Guru di SMP Negeri 1 Demak. 

6. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Demak. 
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Lampiran 6 

CATATAN LAPANGAN OBSERVASI METODE 

PEMBELAJARAN BACA TULIS AL-QUR’AN (BTQ) PADA 

SISWA KELAS VII DI SMP NEGERI 1 DEMAK 

Topik  : Metode Pembelajaran BTQ 

Hari/Tanggal  : 9 Mei 2023 

Objek  : Proses Penerapan 

Pembelajaran BTQ 

Tempat  : Kelas 7-C SMP Negeri 1 

Demak 

 

No Indikator Catatan 

1 Guru mempersiapkan 

metode pembelajaran 

dengan sungguh-sungguh 

Guru telah mempersiapkan metode 

pembelajaran sesuai dengan silabus 

dan RPP yang telat dibuat. 

2 Guru membuka 

pembelajaran dan 

memberikan motivasi 

kepada siswa 

Guru membuka pembelajaran dengan 

bacaan basmallah dan salam. 
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3 

 

 

 

Langkah-langkah guru 

dalam penerapan matode 

pembelajaran 

Membaca: 

- Guru membacakan ayat suci 

Al-Qur’an, kemudian siswa 

secara bersama-sama 

membaca ayat tersebut sama 

seperti yang guru lakukan 

- Siswa membaca secara 

berkelompok dan individu 

serta mengulangi bacaan ayat 

tersebut secara terus 

menerus. 

Menulis: 

- Guru menuliskan ayat Al-

Qur’an di papan tulis, 

sedangkan siswa 

memperhatikan cara guru 

menulis. 

- Setelah selesai, siswa 

menulis ayat tersebut di buku 

tulis masing-masing 

- Guru mengelilingi kelas 

untuk melihat siswa dan 

siswinya menulis ayat 

tersebut 
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- Guru memerintahkan siswa 

dan siswi untuk selalu 

mengulang-ulang menulis 

ayat tersebut. 

4 Siswa bersungguh-sungguh 

dalam proses pembelajaran 

Siswa memperhatikan segala sesuatu 

yang disampaikan oleh guru 

5 Siswa mampu memberikan 

feedback positif ketika guru 

mengajar 

Siswa merespon dengan baik segala 

sesuatu yang diperintah oleh guru 

6 Siswa mampu 

melaksanakan perintah dari 

guru 

Siswa melaksanakan perintah guru 

dengan baik dan penuh semangat 

 

 

 

Demak, 10 Mei 2023 

Peneliti 

 

 

 

Adam Fatoro Bachtiar 

NIM. 1903016029 
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Lampiran 7 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA WAKA KURIKULUM 

METODE PEMBELAJARAN BACA TULIS AL-QUR’AN 

(BTQ) PADA SISWA KELAS VII DI SMP NEGERI 1 DEMAK 

Hari/Tanggal : Selasa/ 9 Mei 2023 

Responden : Bapak Kristiyanto, S.Pd., M.Si. 

Tempat : Ruang Pengawas Ujian 

 

Peneliti  : Sejak kapan SMP Negeri 1 Demak didirikan?   

Waka Kurikulum : SMP Negeri 1 Demak ini resmi berdiri pada tahun 

1951. SMP Negeri 1 Demak ini hadir untuk 

menjawab tuntutan masyarakat yang memiliki 

semangat tinggi melanjutkan sekolah ke jenjang 

sekolah menengah. Karena hal itu semakin tahun 

kami juga semakin banyak menambah jumlah 

rombel sehingga saat ini terdapat 33 rombel. Untuk 

jumlah guru tetap sampai tahun ajaran 2022/2023 

berjumlah 61 guru, termasuk guru yang mengajar 

mata pelajaran PAI atau BTQ yang berjumlah 5 

guru. 

Peneliti  : Sejak kapan pembelajaran BTQ diselenggarakan di 

SMP Negeri 1 Demak? 

Waka Kurikulum : Untuk pembelajaran BTQ ini sendiri merupakan 

tergolong mata pelajaran muatan lokal daerah dan 
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mulai ada di SMP Negeri 1 Demak sejak 

diterapkannya kurikulum 2013. Sebelumnya 

muatan lokal daerah di SMP Negeri 1 Demak diisi 

dengan mata pelajaran elektro, namun karena 

pertimbangan Demak merupakan Kota Wali dan 

dari sebagian besar sekolah masih sedikit yang 

memahami baca tulis Al-Qur’an maka dibuatlah 

mulok daerah Baca Tulis Al-Qur’an. 

Peneliti  : Bagaimana metode guru BTQ dalam melaksanakan 

pembelajaran BTQ di SMP Negeri 1 Demak? 

Waka Kurikulum : Untuk pembelajaran BTQ di kelas VII itu diampu 

oleh Pak Sholahuddin atau biasanya guru dan 

siswa memanggil beliau dengan sebutan Pak Ayik. 

Beliau kan termasuk guru yang masih sangat 

muda, sehingga metode-metode yang digunakan 

cenderung bervariasi dan berbeda kalau 

dibandingkan dengan guru-guru senior. Pak Ayik 

mampu mengetahui kekurangan-kekurangan pada 

siswanya dan mampu mengkombinasikan metode 

yang ada di buku dengan kekurangan yang ada 

pada siswa, sehingga siswa mudah mengikuti 

pembelajaran. 

Peneliti  : Bagaimana kerjasama Bapak dengan guru BTQ 

dalam pelaksanaan pembelajaran? 
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Waka Kurikulum : Sebagai bentuk kerjasama sekolah dengan guru 

BTQ, saya selaku Waka Kurikulum selalu 

mendukung penuh kegiatan-kegiatan atau inovasi 

guru BTQ dalam mencapai tujuan pembelajaran 

BTQ. Misalnya ketika guru BTQ mau mengadakan 

jam tambahan pada saat ekstrakurikuler tilawah. 

Kami mengizinkan siswa-siswi yang belum bisa 

baca tulis Al-Qur’an untuk mengikuti jam 

tambahan pada saat kegiatan ekstrakurikuler 

tilawah. 

 

 

 

Demak, 10 Mei 2023 

Peneliti 

 

 

 

Adam Fatoro Bachtiar 

NIM. 1903016029 
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Lampiran 8 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA GURU BTQ METODE 

PEMBELAJARAN BACA TULIS AL-QUR’AN (BTQ) PADA 

SISWA KELAS VII DI SMP NEGERI 1 DEMAK 

Hari/Tanggal : Selasa/ 9 Mei 2023 

Responden : Bapak Sholahuddin, S.Pd. 

Tempat : Ruang Guru 

Peneliti  : Apakah tujuan dari pembelajaran BTQ, dan adakah 

target yang harus dipenuhi? 

Guru BTQ : Tujuan dari pembelajaran BTQ sendiri adalah agar 

siswa dapat membaca dan menulis ayat suci Al-

Qur’an secara tartil atau dengan makhorijul huruf 

yang benar dan targetnya minimal siswa-siswi SMP 

Negeri 1 yang kelas VII itu mampu mengetahui 

hokum bacaan tajwid, misalnya bacaan nun sukun 

atau tanwin dan harus dibaca panjang atau dibaca 

pendek, karena banyak sekali yang masih belum 

mengetahui kalau membaca huruf hijaiyah itu harus 

sesuai dengan makhorijul huruf dan tajwidnya 

minimal mereka ketika membaca Al-Qur’an 

makhorijul hurufnya baik dan benar serta bacaannya 

tartil. 

Peneliti  : Metode apa saja yang digunakan guru dalam 

pembelajaran BTQ di SMP Negeri 1 Demak? 
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Guru BTQ : Metode yang saya gunakan itu sesuai di rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan silabus saya 

yang mengenai empat hal, yaitu yang pertama jelas 

membaca, yang kedua menulis, kemudian menghafal, 

dan juga yang terakhir adalah mengartikan. Itu metode 

yang saya gunakan. 

Peneliti  : Dalam pembelajaran BTQ apakah menggunakan 

metode yang sama di setiap kelasnya?  

Guru BTQ : Biasanya disetiap kelas, karena saya mengajar di 

kelas VII-A sampai kelas VII-K itu saya supply dulu 

dengan cara membaca. Saya tuliskan ayat suci Al-

Qur’an yang sesuai dengan materi hari itu kemudian 

saya suruh membaca, jika ada yang belum bisa maka 

memakai metode yang berbeda. Dalam arti berbeda 

yaitu konsep cara menyampaikannya, kalau 

metodenya tetap sama membaca, menulis, dan 

menghafal, dan mengartikan, tetapi cara 

menyampaikannya ke anak itu berbeda. Ada porsi-

porsi sendiri atau perlakuan khusus untuk anak-anak 

yang memang mereka notabennya belum bisa 

membaca dan menulis. 

Peneliti  : Bagaimana langkah-langkah penerapan metode 

pembelajaran BTQ di dalam kelas? 

Guru BTQ : Saya kolaborasikan antara metode yang saya 

gunakan dengan bahan ajar yang saya gunakan. Saya 
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memakai modul yang sudah disediakan oleh sekolah 

dan sudah disampaikan ke siswa untuk memiliki 

modul tersebut, jadi saya kolaborasikan antara metode 

yang saya gunakan dengan materi yang di modul 

tersebut. Misalnya materi tentang bacaan nun sukun, 

nah saya gunakan materi tersebut tetapi memakai 

metode yang saya ajarkan. Dengan cara saya menulis 

dulu ayatnya di papan tulis kemudian siswa menulis 

juga dibuku tulisnya setelah itu dibacakan, ketika ada 

yang tidak bisa saya tanya terlebih dahulu, sampai 

mana dia menguasai bacaannya. Misalnya ada siswa 

yang belum bisa membaca huruf hijaiah, maka saya 

berikan tulisan huruf hijaiah untuk dia tulis, 

contohnya huruf Alif, Ba’, Ta’ serta dikasih harokat 

fathah, dhummah, kasroh, sampai sukun. Atau dengan 

cara yang kedua, yaitu dengan cara menuliskan 

hukum bacaan tajwid terlebih dahulu, setelah itu saya 

jelaskan dan beri contohnya sampai siswa paham. 

Setelah itu, saya membacakan ayat Al-Qur’an, 

sedangkan siswa memperhatikan cara saya membaca. 

Kemudian secara bersama-sama siswa menirukan 

membaca Al-Qur’an. Selanjutnya saya membentuk 

kelompok berdasarkan tempat duduknya untuk 

membacakan ayat di papan tulis, dengan begitu maka 

saya bisa memperhatikan siapa saja yang belum bisa 
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membaca dengan lancar. Ketika ada yang belum bisa 

langsung saya datangi dan saya beri arahan serta saya 

beri stimulus khusus supaya siswa mampu membaca 

dengan lancar. Selanjutnya saya tuliskan ayat Al-

Qur’an yang dipelajari hari itu sesuai dengan RPP 

saya. Siswa juga menulis ayat tersebut di buku tulis 

masing-masing. Nah dari situ saya memerintahkan 

kepada siswa untuk terus berlatih mengulang-ulang 

menulis ayat tersebut.  

Peneliti  : Mengapa Bapak menggunakan metode tersebut? 

Guru BTQ : Kalau saya memakai metode Qiro’ati yang saya 

pernah pelajari ketika kecil, kemungkinan mereka 

akan sulit untuk memahami, dalam arti harus bener-

bener jelas, misalnya ketika A harus A, kemudian 

ketika ‘ain harus ditekan. Jadi bertahap saja, untuk 

metode saya kolaborasikan dengan kemampuan siswa 

dan pengalaman yang saya tau. Kalau monoton 

menggunakan metode yang sudah ada sekarang, nanti 

takutnya siswa tidak sanggup mengikuti. Jadi tetap 

mengikuti situasi dan kondisi dari siswa dan siswinya. 

Peneliti  : Bagaimana kondisi siswa dalam pembelajaran BTQ? 

Guru BTQ : Ya memang dari dasarnya, mungkin karena efek 

pandemi yang kurang sentuhan dari orang tua atau 

memang fasenya yang sudah berbeda atau adanya 

teknologi yang semakin canggih sehingga mereka 
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lebih suka memegang handphone. Namun yang saya 

hadapi saat ini siswa-siswi itu berbeda jauh dengan 

waktu saya kecil. Dari beberapa siswa yang belum 

bisa membaca ketika saya tanya ternyata ketika sore 

hari mereka tidak belajar lagi di TPQ serta sehabis 

maghrib juga tidak mengaji, jadi hanya mengandalkan 

pembelajaran BTQ di kelas padahal pembelajaran 

BTQ hanya 1 jam pelajaran tiap minggunya. Kondisi 

siswa sekarang yang belum bisa karena hal tersebut. 

Untuk menanamnya semangat membaca Al-Qur’an 

pada siswa memang harus dilatih dari kecil dan harus 

selalu dibaca setiap harinya. 

Peneliti  : Apa saja kendala yang guru hadapi dalam proses 

penerapan metode pembelajaran tersebut? 

Guru BTQ : Kendalanya yang pertama, karena BTQ merupakan 

muatan lokal daerah jadi hanya dikasih waktu 1 jam 

pembelajaran atau sekitar 40 menit dalam 1 minggu, 

jadi baru menyampaikan sedikit tiba-tiba waktu sudah 

selesai. Bagi saya itu sangat kurang untuk belajar ayat 

suci Al-Qur’an. Akan tetapi mau tidak mau siswa-

siswi harus dituntut minimal mereka mengetahui 

huruf hijaiyah atau membaca ayat suci Al-Qur’an 

sesuai dengan makhorijul hurufnya, dan 

menyelesaikan materi-materi yang sudah dirancang 

oleh bapak ibu guru BTQ. Yang kedua, dari siswa-
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siswi hanya mengandalkan jam pelajaran BTQ di 

sekolah, tidak dilanjutkan di rumah dan tidak ikut 

mengaji di kampung sehingga mereka cepat bosan. 

Mereka yang belum bisa cenderung lebih suka 

bermain handphone dibandingkan membaca Al-

Qur’an. Seharusnya harapan saya ketika di rumah 

siswa juga bisa belajar mandiri dengan orang tua 

maupun ustadz di kampung. 

Peneliti  : Bagaimana solusi guru dalam menghadapi kendala 

tersebut? 

Guru BTQ : Saya sering menyampaikan ke siswa-siswi yang 

memang mereka menganggap perlu, memang tidak 

saya wajibkan akan tetapi saya anjurkan untuk 

mengikuti ekstrakurikuler tilawah. Ketika waktu 

esktrakurikuler berlangsung mereka bisa mengikuti 

materi baca tulis Al-Qur’an, nanti disana ada guru 

PAI dan BTQ yang mengarahkan, itu yang pertama. 

Solusi yang kedua, saya anjurkan untuk mereka ketika 

sudah di rumah itu ikut TPQ walaupun usianya udah 

belasan tahun namun tidak perlu malu untuk belajar. 

Misalkan malu bisa ikut ngaji di ustadz kampung, 

misalkan masih malu juga bisa mengundang guru 

ngaji untuk datang ke rumah. Selain itu bagi siswa 

yang rumahnya masih terjangkau bisa juga belajar 

membaca dan menulis Al-Qur’an dirumah saya 
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setelah sholat maghrib. Saya selalu menyampaikan hal 

tersebut ke siswa. 

 

 

 

Demak, 10 Mei 2023 

Peneliti 

 

 

 

Adam Fatoro Bachtiar 

NIM. 1903016029 
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Lampiran 9 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA SISWA KELAS VII 

METODE PEMBELAJARAN BACA TULIS AL-QUR’AN 

(BTQ) PADA SISWA KELAS VII DI SMP NEGERI 1 DEMAK 

Hari/Tanggal : Selasa/ 9 Mei 2023 

Objek  : Muhammad Zulfikar, Dita Aulia 

Rahma, dan Shafa Novianti. 

Tempat : Ruang Kelas VII 

 

Peneliti : Menurut Saudara bagaimana metode yang digunakan 

guru BTQ dalam pembelajaran BTQ? 

Siswa: 

Zulfikar : “Santai tidak terburu-buru, tapi tetap detail” 

Dita : “Enak” 

Shafa : “Enak dan mudah dipahami” 

Peneliti  : Menurut Saudara apakah metode yang digunakan 

guru BTQ sudah tepat? 

Siswa : Sudah 

Peneliti  : Apakah Saudara bisa menerima materi yang 

disampaikan guru dengan menggunakan metode 

tersebut? 

Siswa : Bisa 

Peneliti  : Apakah Saudara bisa mengikuti pembelajaran BTQ 

dengan baik? 

Siswa : Bisa 
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Peneliti  : Apakah pembelajaran BTQ di SMP Negeri 1 Demak 

ini berpengaruh pada kemampuan Saudara dalam 

membaca dan menulis Al-Qur’an? 

Siswa : Sangat berpengaruh 

 

 

 

 

Demak, 10 Mei 2023 

Peneliti 

 

 

 

Adam Fatoro Bachtiar 

NIM. 1903016029 
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Lampiran 10 

BUKTI HASIL STUDI DOKUMENTASI METODE 

PEMBELAJARAN BACA TULIS AL-QUR’AN (BTQ) PADA 

SISWA KELAS VII DI SMP NEGERI 1 DEMAK 

Hari/Tanggal : Rabu/ 10 Mei 2023 

Objek  : Profil SMP Negeri 1 Demak 

Tempat : SMP Negeri 1 Demak 

 

Yang meliputi: 

1. Profil/Identitas SMP Negeri 1 Demak 

2. Letak Geografis SMP Negeri 1 Demak 

3. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Demak 

4. Data siswa 
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Lampiran 11 

Struktur Organisasi 
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Lampiran 12 

DAFTAR NAMA GURU 
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Lampiran 13 

SARANA PRASARANA 
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Lampiran 14 

LAPORAN DOKUMENTASI PENELITIAN 

1. Wawancara kepada waka kurikulum 
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2. Wawancara kepada guru BTQ 
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3. Wawancara kepada siswa 
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4. Observasi penerapan metode pembelajaran 

Guru membacakan ayat suci Al-Qur’an 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru menyimak bacaan siswa 
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Guru menuliskan ayat Al-Qur’an di papan tulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa menulis ayat Al-Qur’an di buku masing-masing 
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Guru memberikan perhatian khusus kepada siswa yang belum 

bisa 
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Lampiran 15 

SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING 
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Lampiran 16 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 17 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap : Adam Fatoro Bachtiar 

2. Tempat & Tgl. Lahir : Demak, 28 Desember 2001 

3. Alamat Rumah : Desa, Kalikondang RT. 04 RW. 01 Demak 

  HP : 081391426747 

  Email : admfbachtiar12@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal: 

a. SDN KALIKONDANG 1 tahun lulus 2013 

b. SMP Negeri 1 Demak tahun lulus 2016 

c. SMA Negeri 1 Demak tahun lulus 2019 

d. UIN Walisongo Semarang 

 

Semarang, 22 Juni 2023 

 

 

 

Adam Fatoro Bachtiar 

NIM. 1903016029 
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